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ABSTRACT 

 

 

 

A DESCRIPTION OF KNOWLEDGE, ATTITUDES, AND PRACTICES 

RELATED TO THE USE OF SKIN WHITENING COSMETICS 

AMONG NONHEALTH UNDERGRADUATE STUDENTS 

AT THE UNIVERSITY OF LAMPUNG 

 

By 

 

AMANDA TRIANA FAHMI 

 

 

 

Background: A national survey showed that 56% of skincare product consumers 

were university students. Skin whitening cosmetics are among the products 

commonlyاusedاasاpartاofاstudents’اself-care routines. The high prevalence of use 

should be accompanied by adequate knowledge, appropriate attitudes, and 

responsible practices to minimize potential risks. This study aimed to describe the 

knowledge, attitudes, and practices of undergraduate students from nonhealth 

faculties at the University of Lampung regarding the use of skin whitening 

cosmetics. 

Methods: This study was a quantitative descriptive study with a cross-sectional 

design. The sample consisted of 282 respondents selected using proportionate 

stratified sampling. Data were collected through an online questionnaire and 

analyzed descriptively.  

Result: Respondents had good knowledge (77,66%), moderate knowledge 

(18,44%), and poor knowledge (3,90%). Most respondents showed a good attitude 

(81,56%), followed by moderate (17,38%) and poor (1,06%) attitudes. Students 

practices were generally consistent with recommended actions.  

Conclusion: Undergraduate students from nonhealth faculties at the University of 

Lampung generally had good knowledge, attitudes, and practices toward the use 

of skin whitening cosmetics, although variations were still found in certain 

aspects, particularly those related to the safety of cosmetic ingredients. 

 

Keywords: attitude, knowledge, practices, skin whitening cosmetics, 

undergraduate students 
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ABSTRAK 

 

 

 

GAMBARAN PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU TERKAIT 

PENGGUNAAN KOSMETIK PENCERAH KULIT PADA MAHASISWA 

PROGRAM SARJANA FAKULTAS NONKESEHATAN DI 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

Oleh 

 

AMANDA TRIANA FAHMI 

 

 

 

Latar Belakang: Survei nasional menunjukkan sebesar 56% konsumen produk 

perawatan kulit berasal dari kalangan mahasiswa. Kosmetik pencerah kulit 

merupakan salah satu produk yang banyak digunakan dalam perawatan diri 

mahasiswa. Tingginya penggunaan tersebut perlu diimbangi dengan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku yang tepat agar risiko dapat diminimalkan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa 

program sarjana fakultas nonkesehatan Universitas Lampung terkait penggunaan 

kosmetik pencerah kulit. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain 

cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 282 responden yang dipilih 

menggunakan teknik proportionate stratified sampling. Data dikumpulkan 

melalui kuesioner daring dan dianalisis secara deskriptif. 

Hasil: Responden memiliki pengetahuan kategori baik (77,66%), cukup 

(18,44%), dan kurang (3,90%). Sikap responden sebagian besar berada pada 

kategori baik (81,56%), diikuti kategori cukup (17,38%) dan kurang (1,06%). 

Perilaku mahasiswa menunjukkan kesesuaian dengan tindakan yang dianjurkan. 

Kesimpulan: Mahasiswa program sarjana fakultas nonkesehatan di Universitas 

Lampung secara umum memiliki pengetahuan, sikap, dan perilaku yang baik 

terkait penggunaan kosmetik pencerah kulit, meskipun masih terdapat variasi pada 

beberapa aspek tertentu, terutama yang berkaitan dengan keamanan kandungan 

kosmetik. 

 

Kata kunci: kosmetik pencerah kulit, mahasiswa, pengetahuan, perilaku, sikap 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Kosmetik merupakan sediaan yang diaplikasikan pada bagian luar tubuh 

seperti kulit, rambut, kuku, dan gigi dengan tujuan membersihkan, 

mempercantik, mengubah penampilan, melindungi, atau memelihara tubuh 

tanpa dimaksudkan untuk mengobati penyakit (BPOM, 2019). Kosmetik kini 

tidak hanya berfungsi untuk menjaga kesehatan kulit, melainkan juga telah 

menjadi kebutuhan harian masyarakat untuk mendukung penampilan, 

meningkatkan rasa percaya diri, serta mencerminkan gaya hidup (Khaerunisa 

& Husain, 2025). 

 

Perkembangan industri kosmetik di Indonesia menunjukkan kemajuan yang 

cukup pesat. Kementerian Perindustrian mencatat jumlah perusahaan kosmetik 

meningkat hingga 77%, dari 726 pada tahun 2020 menjadi 1.292 pada tahun 

2024 (Kemenperin RI, 2025). Peningkatan ini menunjukkan besarnya minat 

dan kebutuhan masyarakat terhadap kosmetik, sehingga membentuk pasar 

yang semakin luas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masyarakat 

memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap penggunaan kosmetik dalam 

menunjang aktivitas dan penampilan sehari-hari (Putri et al., 2023). 

 

Fenomena tersebut sejalan dengan hasil berbagai survei yang memperlihatkan 

tingginya tingkat konsumsi kosmetik di masyarakat, terutama pada kelompok 

usiaاmuda.اSurveiاPopulixاbertajukا“Unveiling Indonesian Beauty and Dietary 

Lifestyle”ا melaporkanا bahwaا ا77% masyarakatا Indonesiaا menggunakanا

produk perawatan kulit, dengan konsumen terbanyak berasal dari kelompok 

usia 18-25 tahun (56%) yang identik dengan kalangan mahasiswa (Populix, 
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2022). Tren ini juga diperkuat oleh survei ZAP Clinic (2024) yang 

menunjukkan bahwa 75,8% perempuan Indonesia menginginkan produk 

kosmetik dengan kandungan pencerah, sehingga kosmetik pencerah kulit 

menjadi kategori yang banyak diminati baik laki-laki maupun perempuan, 

termasuk mahasiswa. Kosmetik pencerah kulit tersedia dalam berbagai bentuk 

sediaan, seperti losion, krim, serum, sabun, maupun scrub. Kosmetik tersebut 

termasuk kategori perawatan diri (personal care) karena penggunaannya 

bersifat rutin dengan tujuan menjaga kebersihan serta menunjang aspek 

estetika (Zumarthana et al., 2024). 

 

Berbagai laporan pengawasan menunjukkan bahwa tidak semua produk 

pencerah kulit di pasaran aman digunakan. BPOM RI (2025) melaporkan 

bahwa sebanyak 34 produk kosmetik ditarik dari peredaran karena 

mengandung bahan berbahaya dan/atau dilarang, termasuk merkuri, 

hidrokuinon, asam retinoat, pewarna kuning metanil, dan steroid. Kandungan 

tersebut dapat menimbulkan dampak kesehatan serius seperti iritasi kulit, 

gangguan fungsi organ, hingga bersifat karsinogenik atau teratogenik. 

Kesadaran mahasiswa terhadap keamanan dan legalitas produk masih menjadi 

persoalan penting yang perlu diperhatikan, meskipun permintaan kosmetik 

pencerah terus meningkat (Kurniawan et al., 2024).  

 

Berdasarkan laporan Balai Besar POM Bandar Lampung (2024) melaporkan 

bahwa kosmetik tanpa izin edar sebanyak 19 kasus (9,4%) dari total kasus 

yang ditindak, dengan 67 akun daring teridentifikasi memperjualbelikan 

kosmetik ilegal. Pengawasan iklan juga menemukan banyak pelanggaran 

berupa klaim berlebihan dan promosi produk tanpa izin edar. Data tersebut 

konsisten dengan laporan tahun 2023, yang menunjukkan bahwa kosmetik 

menjadi komoditas dengan pelanggaran terbanyak yaitu 41 item dengan 11 

kasus terkait produk tanpa izin edar dan sejumlah label yang tidak memenuhi 

ketentuan karena klaim berlebihan, penggunaan zat terlarang, atau tidak 

memiliki izin edar (BBPOM, 2023). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

peredaran kosmetik ilegal masih menjadi masalah serius yang berpotensi 

menimbulkan risiko kesehatan (Kurniawan et al., 2024). 
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Mahasiswa menggunakan kosmetik sebagai upaya untuk menunjang 

penampilan dan meningkatkan rasa percaya diri, baik dalam aktivitas sehari-

hari maupun pada kegiatan akademik dan sosial. Mahasiswa aktif mengakses 

media sosial dan platform daring sehingga lebih mudah terpapar oleh promosi 

dan tren kosmetik, termasuk produk ilegal (Khasanah et al., 2025). Hal ini 

menempatkan mahasiswa sebagai kelompok yang relevan untuk diteliti, 

karena meskipun memiliki akses informasi yang luas, pengetahuan mereka 

mengenai keamanan dan legalitas produk tidak selalu berbanding lurus dengan 

perilaku penggunaan (Fadhila et al., 2020). 

 

Pengetahuan berperan penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

seseorang, terutama ketika memilih produk kesehatan maupun kecantikan. 

Individu yang memiliki pengetahuan memadai akan lebih mampu mengenali 

produk yang aman, memahami arti izin edar, serta menilai kebenaran klaim 

yang tercantum pada label. Pengetahuan yang baik dapat menumbuhkan sikap 

positif terhadap penggunaan kosmetik yang aman dan sesuai aturan. Sikap ini 

mencerminkan keyakinan, nilai, serta cara pandang seseorang terhadap suatu 

produk, yang kemudian memengaruhi keputusan dalam menggunakannya. 

Perilaku merupakan hasil dari interaksi antara pengetahuan, sikap, dan faktor 

luar yang memengaruhi seseorang untuk bertindak. Pada penggunaan 

kosmetik pencerah kulit, perilaku tersebut tampak dari kebiasaan mahasiswa 

dalam memilih produk yang memiliki izin edar resmi, memperhatikan 

komposisi bahan, serta mempertimbangkan aspek keamanan sebelum 

memutuskan untuk memakai produk tertentu (Pakpahan et al., 2021). 

 

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan kosmetik 

pencerah kulit masih menjadi perhatian di berbagai kalangan. Penelitian oleh 

Qeyam et al. (2025) pada mahasiswi kedokteran menunjukkan adanya 

perbedaan antara tingkat pengetahuan dan perilaku terkait penggunaan produk 

pencerah kulit. Responden memiliki pemahaman yang baik mengenai manfaat 

dan risiko penggunaan produk tersebut, namun 40,7% responden tetap 

memilih untuk menggunakannya. Gambaran perilaku tampak dari 

kecenderungan memilih produk dengan kandungan vitamin C sebesar 72,4% 
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dan niacinamide sebesar 38,3%, dengan tujuan untuk menangani 

hiperpigmentasi sebesar 35,5% serta untuk meningkatkan kecerahan kulit 

sebesar 30,6%. Penggunaan produk pencerah kulit dilaporkan menimbulkan 

efek samping berupa jerawat sebesar 30,3%, kemerahan sebesar 29,4%, serta 

perubahan warna kulit sebesar 16,8%. Temuan tersebut menegaskan bahwa 

pengetahuan yang memadai belum sepenuhnya tercermin dalam perilaku 

penggunaan produk pencerah kulit, sehingga meningkatkan potensi terjadinya 

efek samping yang merugikan.  

 

Penelitian oleh Warsi et al. (2022) pada remaja putri dan wanita dewasa di 

Desa Mattampae, Kecamatan Ponre, Kabupaten Bone menunjukkan bahwa 

pengetahuan secara umum mengenai krim pemutih berada pada kategori baik, 

namun pemahaman mengenai kandungan berbahaya seperti hidrokuinon dan 

merkuri masih berada pada kategori kurang pada kedua kelompok. Sikap 

responden terhadap penggunaan krim pemutih tercatat berada pada kategori 

cukup baik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan yang 

memadai tidak selalu berbanding lurus dengan sikap, karena pemahaman yang 

baik belum sepenuhnya diikuti penerapan yang sesuai dalam penggunaan krim 

pemutih. 

 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan kosmetik pencerah 

kulit dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengetahuan, sikap, persepsi, 

dan pengaruh tren kecantikan. Pemahaman yang baik mengenai keamanan 

produk belum selalu tercermin dalam cara responden memilih dan 

menggunakan kosmetik, sehingga risiko penggunaan produk yang tidak aman 

masih dapat terjadi. Penelitian yang mengkaji pengetahuan, sikap, dan 

perilaku secara bersamaan pada kelompok mahasiswa masih terbatas, 

terutama di Universitas Lampung. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kebutuhan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai bagaimana 

mahasiswa memahami aspek keamanan serta menerapkannya dalam 

penggunaan kosmetik pencerah kulit. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menggambarkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa fakultas nonkesehatan 

Universitas Lampung dalam menggunakan kosmetik pencerah kulit yang 

aman dan sesuai ketentuan BPOM. Hasil penelitian diharapkan dapat 

mendukung upaya peningkatan pemahaman tentang keamanan kosmetik pada 

mahasiswa dan mendorong penggunaan produk yang lebih tepat.  

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengetahuan mahasiswa fakultas nonkesehatan Universitas 

Lampung terkait kosmetik pencerah kulit? 

2. Bagaimana sikap mahasiswa fakultas nonkesehatan Universitas Lampung 

terhadap penggunaan kosmetik pencerah kulit? 

3. Bagaimana perilaku mahasiswa fakultas nonkesehatan Universitas 

Lampung dalam penggunaan kosmetik pencerah kulit? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

Menggambarkan pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa fakultas 

nonkesehatan Universitas Lampung terkait penggunaan kosmetik 

pencerah kulit. 

 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui gambaran pengetahuan mahasiswa fakultas 

nonkesehatan Universitas Lampung terkait kosmetik pencerah kulit. 

2. Mengetahui gambaran sikap mahasiswa fakultas nonkesehatan 

Universitas Lampung terhadap penggunaan kosmetik pencerah kulit. 

3. Mengetahui gambaran perilaku mahasiswa fakultas nonkesehatan 

Universitas Lampung dalam penggunaan kosmetik pencerah kulit. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan pengetahuan 

yang lebih mendalam mengenai gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku terkait penggunaan kosmetik pencerah kulit pada mahasiswa 

fakultas nonkesehatan Universitas Lampung sehingga hasil penelitian ini 

dapat dijadikan dasar maupun referensi untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

1.4.2 Manfaat Bagi Institusi Kesehatan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai 

pengetahuan, sikap, dan perilaku mahasiswa fakultas nonkesehatan 

Universitas Lampung terhadap penggunaan kosmetik pencerah kulit, 

sehingga hasilnya dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program 

promosi kesehatan yang berfokus pada peningkatan kesadaran dan 

pemilihan kosmetik yang aman serta sesuai ketentuan BPOM. 

 

 

1.4.3 Manfaat Bagi Institusi Pendidikan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam 

menyelenggarakan kegiatan edukatif, baik berupa seminar, penyuluhan, 

maupun program pembinaan mahasiswa, serta menambah referensi 

kepustakaan di Universitas Lampung.  

 

 

1.4.4 Manfaat Bagi Masyarakat 

 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya pengetahuan dalam memilih kosmetik pencerah 

kulit. Kesadaran tersebut mendorong masyarakat untuk lebih kritis 

terhadap keamanan, legalitas, dan kandungan produk, sehingga 

penggunaan kosmetik menjadi lebih selektif serta terhindar dari risiko 

kesehatan akibat produk yang tidak aman. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kosmetik 

 

2.1.1 Definisi Kosmetik 

 

Istilah kosmetik berasal dari bahasa Yunani kosmetikos yang memiliki 

arti kemampuan dalam menghias dan menata diri. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI), kosmetik diartikan sebagai bahan atau sediaan yang 

dipakai untuk mempercantik wajah, kulit, rambut, serta bagian tubuh 

lainnya. Badan POM menjelaskan bahwa kosmetika merupakan sediaan 

yang diaplikasikan pada bagian luar tubuh manusia seperti kulit, rambut, 

kuku, bibir, organ genital luar, gigi, maupun membran mukosa mulut 

dengan fungsi membersihkan, memberikan keharuman, memperbaiki 

penampilan, mengurangi bau badan, dan menjaga tubuh agar tetap dalam 

kondisi baik (BPOM RI, 2022). Food and Drug Administration (FDA) 

menyebutkan bahwa kosmetik merupakan sediaan yang diaplikasikan 

pada kulit dengan fungsi utama membersihkan, mempercantik, 

menambah daya tarik, dan memperbaiki tampilan individu (FDA, 2024). 

 

Menurut Tranggono dan Lathifah (2007) istilah kosmetik telah dikenal 

sejak ribuan tahun lalu, namun perhatian serius terhadap penggunaanya 

mulai meningkat pada abad ke-19. Fungsi kosmetik tidak hanya 

berfungsi memperindah penampilan tetapi juga dimanfaatkan bagi 

kesehatan. Menurut Prianto dalam Nurhasanah et al. (2023) menyatakan 

bahwa makna kosmetik saat ini memiliki jangkauan yang sangat luas. 

Kosmetik pada dasarnya mencakup segala hal yang berkaitan dengan 

kulit wajah dan tubuh serta berbagai produk korektif yang berfungsi 
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membersihkan, merawat, menjaga keutuhan kulit, memperindah, 

memperbaiki, dan mengubah penampilan. Menurut Rahmawanty dalam 

Nurhasanah et al. (2023) menjelaskan bahwa kosmetik merupakan bahan 

yang digunakan untuk mempercantik diri guna meningkatkan rasa 

percaya diri. Dahulu kosmetik dibuat dari bahan alami di sekitar 

lingkungan manusia, sedangkan saat ini juga menggunakan bahan buatan 

untuk meningkatkan mutu produk kecantikan. 

 

 

2.1.2 Klasifikasi Kosmetik 

 

Klasifikasi kosmetik dapat dibedakan menurut Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia serta berdasarkan tujuan penggunaannya 

(Tranggono & Lathifah, 2007). 

 

a. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

Nomor 045/C/SK/1977, kosmetik dikategorikan sebagai berikut: 

1. Sediaan kosmetik untuk bayi meliputi bedak bayi, minyak bayi, 

sabun bayi, dan produk sejenis. 

2. Sediaan kosmetik untuk mandi meliputi bath capsule, lulur 

badan, sabun mandi, dan produk sejenis. 

3. Sediaan kosmetik untuk area mata meliputi maskara, eye 

shadow, dan produk sejenis. 

4. Sediaan kosmetik untuk rias wajah selain mata meliputi bedak, 

lipstik, blush on, dan produk sejenis. 

5. Sediaan kosmetik wangi-wangian meliputi parfum, body spray, 

dan produk sejenis. 

6. Sediaan kosmetik untuk rambut meliputi hair spray, hair tonic, 

hair conditioner, dan produk sejenis. 

7. Sediaan kosmetik pewarna rambut meliputi cat rambut dan 

produk sejenis. 

8. Sediaan kosmetik untuk menjaga kebersihan mulut meliputi 

pasta gigi, mouthwash, mouth spray, dan produk sejenis. 
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9. Sediaan kosmetik untuk menjaga kebersihan tubuh meliputi 

deodoran dan produk sejenis. 

10. Sediaan kosmetik untuk perawatan kuku meliputi cat kuku, 

lotion, dan produk sejenis. 

11. Sediaan kosmetik untuk perawatan kulit meliputi pelembab, 

pemutih, pembersih kulit, dan produk sejenis. 

12. Sediaan kosmetik pelindung sinar UV meliputi sunscreen, 

sunblock, dan produk sejenis. 

13. Preparat cukur meliputi sabun cukur dan produk sejenis. 

 

b. Klasifikasi kosmetik berdasarkan kegunaannya bagi kulit terdiri atas 

dua golongan: 

1. Kosmetik perawatan kulit (skin-care cosmetics) 

Kosmetik golongan ini berfungsi untuk membersihkan serta 

menjaga kesehatan kulit dan terbagi menjadi beberapa jenis. 

a. Kosmetik pembersih kulit meliputi sabun, cleansing cream, 

cleansing milk, dan toner. 

b. Kosmetik pelembab kulit terdiri atas produk anti-wrinkle dan 

moisturizer cream. 

c. Kosmetik pelindung kulit berupa tabir surya. 

d. Kosmetik pengangkat sel kulit mati seperti produk peeling. 

2. Kosmetik dekoratif (make-up) 

Kosmetik golongan ini berfungsi untuk mempertahankan atau 

mempercantik penampilan kulit termasuk rambut, kuku, bibir, 

dan gigi agar penampilan tampak lebih menarik serta 

menimbulkan efek psikologis positif seperti meningkatnya rasa 

percaya diri. Kosmetik dekoratif terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

kosmetik dekoratif dengan efek sementara seperti lipstick, bedak, 

blush on, eye shadow, dan produk sejenis. Jenis lainnya ialah 

kosmetik dekoratif yang memberi pengaruh lebih mendalam 

seperti pemutih kulit, pewarna rambut, dan produk sejenis. 
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2.2 Kulit 

 

2.2.1 Anatomi dan Fisiologi Kulit 

 

Kulit adalah lapisan pelindung tubuh terluar yang menutupi seluruh 

permukaannya dan berfungsi sebagai pelindung utama terhadap berbagai 

rangsangan maupun gangguan dari luar. Perlindungan tersebut terjadi 

karena adanya mekanisme biologis, misalnya pembentukan lapisan 

tanduk melalui proses keratinisasi dan pengelupasan sel mati, 

pengendalian suhu tubuh melalui respirasi dan sekresi keringat, serta 

produksi pigmen melanin yang berperan dalam melindungi kulit dari 

radiasi ultraviolet. Selain itu, kulit juga memiliki peran penting sebagai 

pelindung tubuh terhadap tekanan mekanik dan infeksi dari lingkungan 

sekitar, serta berfungsi sebagai kelenjar holokrin yang memproduksi 

sebum untuk menjaga kelembapan kulit (Tranggono & Lathifah, 2007). 

 

Secara anatomi, kulit manusia memiliki luas sekitar dua meter persegi 

dengan berat rata-rata mencapai 10 kg bila termasuk jaringan lemak, 

atau sekitar 4 kg tanpa jaringan lemak. Tiga struktur utama yang 

membentuk kulit adalah lapisan epidermis, dermis dan hipodermis. Di 

bawah dermis terdapat lapisan hipodermis yang tersusun atas jaringan 

lemak bawah kulit yang berfungsi sebagai bantalan pelindung serta 

membantu menjaga suhu tubuh tetap stabil (Tranggono & Lathifah, 

2007). 

 

Epidermis terdiri atas lima lapisan sel dari luar ke dalam, yaitu 

(Tranggono & Lathifah, 2007): 

1. Lapisan Tanduk (stratum korneum) 

Lapisan ini terdiri dari sel-sel pipih tanpa inti dan tidak melakukan 

proses metabolisme. Kandungan airnya sangat sedikit dan bagian 

terbesarnya tersusun atas keratin, yaitu protein yang bersifat tidak 

larut dalam air serta tahan terhadap bahan kimia. Permukaannya 

dilapisi mantel asam kulit berupa lapisan pelindung tipis yang 

lembap dan memiliki sifat asam. 
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2. Lapisan Jernih (stratum lucidum) 

Lapisan jernih adalah lapisan tipis yang tampak transparan yang 

mengandung zat bernama eleidin. Di antara lapisan ini dan stratum 

granulosum terdapat lapisan keratin tipis bernama rein’s barrier 

yang tidak dapat ditembus atau impermeabel. 

3. Lapisan Berbutir-butir (stratum granulosum) 

Lapisan ini terdiri atas sel-sel keratinosit yang memiliki bentuk 

poligonal dengan permukaan kasar dan inti yang tampak menyusut. 

4. Lapisan Malphigi (stratum spinosum atau malphigi layer) 

Lapisan ini mengandung sel-sel berbentuk kubus dengan duri halus 

serta inti besar dan berbentuk oval. Disekitar sel-sel tersebut terdapat 

cairan limfe yang menyusun lapisan ini. 

5. Lapisan Basal (stratum basalis atau stratum germinativum) 

Lapisan paling bawah dari epidermis ini mengandung sel melanosit 

yang bertugas menghasilkan pigmen melanin serta menyalurkannya 

ke sel-sel sekitarnya. Umumnya, pigmen melanin paling banyak 

ditemukan pada keratinosit di lapisan basal. 

 

Struktur anatomi kulit beserta pembagian lapisan-lapisannya dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 
 

Gambar 2.1 Anatomi Kulit (Brito et al., 2024) 
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2.2.2 Pembentukkan Warna Kulit 

 

Warna kulit manusia ditentukan oleh beberapa faktor utama, yaitu 

genetik, lingkungan, dan aktivitas hormon endokrin dalam tubuh. Sel 

penghasil pigmen melanin disebut melanosit, umumnya berada pada 

lapisan stratum basalis epidermis serta di bagian luar akar folikel 

rambut. Pembentukan melanin terjadi melalui proses yang dikenal 

sebagai melanogenesis. Proses ini berlangsung di dalam melanosom, 

yaitu organel khusus di dalam melanosit yang berperan dalam sintesis 

dan distribusi pigmen melanin ke sel-sel kulit di sekitarnya, sehingga 

menghasilkan variasi warna kulit pada setiap individu (Maddaleno et al., 

2021). 

 

Melanogenesis merupakan proses biologis yang kompleks yang 

melibatkan beberapa enzim penting seperti tirosinase, fenilalanin 

hidroksilase (PHA), serta protein yang berhubungan dengan tirosinase 

(tyrosinase-related proteins / TRP-1 dan TRP-2). Melanosit 

menghasilkan organel yang disebut melanosom, yang berfungsi untuk 

membentuk melanin. Proses pembentukan melanin dimulai dari asam 

amino L-tirosin yang mengalami dua tahapan reaksi, yaitu hidroksilasi 

tirosin menjadi 3-(3,4-dihidroksifenil)-alanin (DOPA) dan oksidasi 

DOPA menjadi dopakuinon. Enzim tirosinase dengan bantuan ion 

tembagaا (Cu²⁺)ا berperanا dalamا mengkatalisisا keduaا tahapanا tersebutا

sehingga reaksi dapat berlangsung optimal (Maddaleno et al., 2021). 

 

Dopakuinon yang terbentuk akan bereaksi dengan sistein atau glutation 

untuk menghasilkan Sistein-L-DOPA, selanjutnya mengalami konversi 

dan polimerisasi menjadi pheomelanin, yaitu pigmen yang memberikan 

warna kuning kemerahan. Jika kadar sistein berkurang, dopakuinon akan 

berubah menjadi leucoDOPAchrome yang teroksidasi membentuk 

eumelanin, pigmen berwarna coklat kehitaman. Perbandingan antara 

jumlah pheomelanin dan eumelanin menentukan variasi warna kulit 

setiap individu. Aktivitas melanosit yang dikendalikan oleh hormon 

berperan besar dalam jumlah melanin yang dihasilkan. Seseorang 
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dengan kulit gelap secara genetik memiliki tingkat produksi melanin 

yang lebih tinggi dibandingkan individu dengan kulit terang (Maddaleno 

et al., 2021). Tahapan melanogenesis dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

 

 
 

Gambar 2.2 Melanogenesis (Lu et al., 2021) 

 

 

Gangguan pada proses melanogenesis dapat menimbulkan kelainan 

pigmentasi pada kulit. Kondisi ini terjadi akibat ketidakseimbangan 

produksi melanin yang menyebabkan munculnya hiperpigmentasi atau 

hipopigmentasi. Hiperpigmentasi ditandai dengan area kulit yang 

tampak lebih gelap karena produksi melanin meningkat secara 

berlebihan, seperti pada melasma, lentigo, freckles, dan bekas jerawat. 

Sebaliknya, hipopigmentasi muncul jika produksi melanin berkurang 

atau terjadi kekurangan asam amino L-tirosin yang dibutuhkan untuk 

membentuk pigmen, sehingga kulit tampak lebih pucat seperti pada 

vitiligo, albinisme, atau hipopigmentasi pascainflamasi (Lu et al., 2021).  

 

Proses melanogenesis dipengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya 

yaitu (Zonunsanga, 2015): 

a. Faktor Genetik 

Warna kulit seseorang secara alami ditentukan oleh gen yang 

diwariskan dan dapat diklasifikasikan melalui sistem Fitzpatrick, 

yang membagi jenis kulit menjadi enam tipe mulai dari yang paling 

terang (tipe I) hingga paling gelap (tipe VI). Klasifikasi ini 
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mempertimbangkan dua hal utama, yaitu warna kulit dasar serta 

respons kulit terhadap paparan sinar matahari dan radiasi ultraviolet. 

Semua tipe kulit memiliki risiko mengalami penuaan akibat paparan 

sinar matahari, meskipun tingkat kerentanannya berbeda. Kulit 

dengan tipe Fitzpatrick lebih tinggi, semakin rendah kemungkinan 

kulit mengalami luka bakar akibat sinar UV karena adanya 

kandungan melanin pelindung yang lebih banyak. Kategori 

Fitzpatrick dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

 

 
Tabel 2.1 Kategori Fitzpatrick (D’Orazioاet al., 2013) 

 

Kategori Warna Kulit Ciri-ciri 

I Putih gading (ivory white) Sangat sensitif terhadap sinar 

matahari, mudah terbakar, 

tidak mengalami penggelapan 

II Putih cerah (fair white) Sensitif terhadap sinar 

matahari, umumnya akan 

terbakar 

III Putih (white) Sensitif terhadap sinar 

matahari rendah, kadang 

terbakar, mudah menggelap 

IV Kuning langsat (beige to olive) Sensitif terhadap sinar 

matahari rendah, jarang 

terbakar, mudah menggelap 

V Coklat muda (moderate brown) Tidak sensitif terhadap sinar 

matahari, sangat jarang 

terbakar, sulit menggelap 

VI Coklat tua hingga hitam (dark 

brown and black) 

Tidak sensitif terhadap sinar 

matahari, tidak pernah 

terbakar dan tidak pernah 

menggelap 

 

 

b. Faktor Lingkungan 

Selain faktor genetik, lingkungan juga berperan besar dalam 

memengaruhi proses pembentukan pigmen kulit. Paparan sinar 

ultraviolet, khususnya UV A, dapat menyebabkan kulit menjadi lebih 

gelap dalam waktu singkat dan efeknya dapat bertahan selama 

beberapa jam hingga hari. Radiasi UV memicu peningkatan ekspresi 

MITF (Microphthalmia-Associated Transcription Factor) sebagai 

pengatur utama proses pigmentasi serta berbagai protein lain seperti 

tirosinase (TYR), TRP-1, dan Pmel17. Peningkatan ekspresi protein 
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tersebut mendorong naiknya kadar reseptor PAR-2 pada keratinosit, 

sehingga terjadi peningkatan penyerapan dan distribusi melanosom 

di lapisan epidermis. Aktivitas tersebut menyebabkan peningkatan 

produksi melanin yang akhirnya membuat kulit tampak lebih gelap 

sebagai bentuk perlindungan alami tubuh terhadap efek sinar 

matahari. 

 

 

2.2.3 Kandungan dalam Kosmetik Pencerah Kulit 

 

Produk kosmetik pencerah kulit umumnya mengandung beragam zat 

aktif dengan kemampuan mencerahkan dan meratakan warna kulit. 

Klasifikasi bahan aktif berdasarkan kategori keamanannya sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2.2. 

 

 
Tabel 2.2 Klasifikasi Kandungan Pencerah Kulit Berdasarkan Keamanan 

 
No. Bahan Aktif Kategori Keterangan 

1 Merkuri Berbahaya Toksik, dilarang dalam 

kosmetik 

2 Tretinoin Berbahaya Dilarang dalam kosmetik, 

perlu pengawasan dokter 

3 Kortikosteroid Berbahaya Dilarang dalam kosmetik, 
perlu pengawasan dokter  

4 Hidrokuinon Terbatas Perlu pengawasan dokter 

5 Arbutin Aman Turunan hidrokuinon yang 

lebih aman 

6 Asam Kojat Aman Menghambat tirosinase 

7 Asam Azaleat Aman Menghambat tirosinase 

8 Niacinamide Aman Menghambat transfer 

melanosom 

9 Ekstrak Kedelai Aman Menghambat transfer 

melanosom 

10 AHA (Alpha Hydroxy Acid) Aman Eksfoliasi sel kulit 

11 Asam Askorbat Aman Antioksidan 

12 Alpha Tocopherol Aman Antioksidan 

 

 

Berdasarkan Tabel 2.2, bahan aktif dalam kosmetik pencerah kulit dapat 

diklasifikasikan ke dalam kategori aman, terbatas, dan berbahaya. Oleh 

karena itu, masing-masing bahan tersebut perlu dikaji lebih lanjut untuk 

memahami mekanisme kerja serta risiko yang ditimbulkan. 
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1. Merkuri 

Merkuri merupakan senyawa kimia berbahaya yang masih sering 

dijumpai pada sejumlah kosmetik pencerah kulit. Senyawa ini 

umumnya terdapat dalam bentuk garam merkuri dan bekerja dengan 

cara menekan aktivitas enzim tirosinase di lapisan kulit. Penekanan 

terhadap enzim tersebut menyebabkan berkurangnya proses 

pembentukan melanin, pigmen yang berperan dalam memberi warna 

pada kulit. Penurunan produksi melanin inilah yang menimbulkan 

efek kulit tampak lebih cerah. Karena mekanisme kerjanya secara 

langsung memengaruhi proses melanogenesis, produk pencerah yang 

mengandung merkuri mampu menghasilkan efek pencerahan yang 

cepat. Hal ini menjadikan bahan tersebut banyak diminati oleh 

pengguna yang menginginkan hasil instan, meskipun penggunaannya 

berisiko menimbulkan efek toksik dan gangguan kesehatan kulit 

maupun sistemik (Jiang & Tao, 2024). 

 

Paparan merkuri pada kulit dapat meningkatkan sensitivitas terhadap 

sinar matahari dan bahan kimia tertentu. Kondisi ini sering disertai 

perubahan warna kulit menjadi keabu-abuan atau kehitaman serta 

munculnya reaksi iritasi berupa jerawat, kemerahan, pembengkakan, 

dan reaksi alergi. Penggunaan kosmetik pencerah kulit yang 

mengandung merkuri dalam jangka panjang juga dapat menimbulkan 

dampak toksik serius seperti kerusakan pada organ tubuh. Efek 

lainnya meliputi gejala keracunan yang memengaruhi sistem saraf, 

seperti gangguan emosional, penurunan fungsi kognitif, gerakan 

tangan yang tidak terkendali, bahkan kerusakan otak permanen 

(Lidiawati et al., 2023). 

2. Hidrokuinon 

Hidrokuinon termasuk bahan aktif yang paling sering digunakan 

untuk mengatasi kondisi hiperpigmentasi. Zat ini bekerja sebagai 

penghambat tirosinase secara kompetitif. Mekanisme lain dari 

hidrokuinon adalah menurunkan produksi pigmen dengan merusak 

melanosit, memicu degradasi melanosom, serta menekan 
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pembentukan RNA dan DNA. Hidrokuinon merupakan senyawa 

fenolik yang memiliki struktur mirip dengan prekursor pada proses 

melanogenesis. Kesamaan struktur tersebut memungkinkan 

hidrokuinon berinteraksi langsung dengan enzim tirosinase, sehingga 

penghambatan terjadi akibat ikatan histidin atau tembaga pada sisi 

aktif enzim. Sebagian besar efek samping hidrokuinon bersifat 

ringan dan bersifat sementara, misalnya dermatitis kontak. 

Penggunaan jangka panjang dengan konsentrasi mulai dari 2% 

hingga 5%, atau kombinasi dengan bahan lain dapat menimbulkan 

efek yang lebih berat seperti ochronosis dan depigmentasi permanen 

(Soyata & Chaerunisaa, 2021). 

 

Penggunaan hidrokuinon dalam produk kosmetik dibatasi secara 

ketat. Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2019, hidrokuinon tidak 

diperbolehkan digunakan dalam sediaan kosmetik selain untuk kuku 

artifisial dengan kadar maksimum sebesar 0,02%. Pembatasan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan hidrokuinon sebagai bahan 

pencerah kulit memerlukan pengawasan ketat dan tidak 

direkomendasikan untuk penggunaan bebas dalam kosmetik (BPOM, 

2019). 

3. Arbutin  

Arbutin merupakan turunan alami hidrokuinon yang paling populer 

dan diterima luas dalam industri kosmetik karena dianggap lebih 

aman dibandingkan senyawa induknya. Arbutin merupakan senyawa 

hidrokuinon glikosida yang memiliki dua isoform, yaitu 4-

hydroxyphenyl-α-glucopyranoside dan 4-hydroxyphenyl-β-

glucopyranoside, dan dapat diperoleh dari berbagai tanaman yang 

termasuk dalam famili Ericaceae, Saxifragaceae, Asteraceae, 

Rosaceae, Lamiaceae, serta Apiaceae. Arbutin banyak dimanfaatkan 

sebagai agen depigmentasi karena kemampuannya menghambat 

aktivitas enzim tirosinase melalui kesamaan struktur dengan substrat 

enzim tersebut, sehingga dapat menghambat proses hidroksilasi L-
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tirosin dan oksidasi L-DOPA. Penggunaan arbutin dinilai aman pada 

konsentrasi hingga 2% dalam produk kosmetik, meskipun formulasi 

partikel nano dengan konsentrasi hingga 10-15% telah dilaporkan 

dalam beberapa paten (Soyata & Chaerunisaa, 2021). 

4. Asam Kojat 

Asam kojat merupakan senyawa alami hasil metabolit jamur 

Aspergillus, Penicillium, dan Acetobacter yang juga dapat diperoleh 

melalui fermentasi makanan seperti kecap dan anggur beras. 

Senyawa ini berfungsi sebagai agen depigmentasi dengan cara 

menghambat aktivitas enzim tirosinase dan bertindak sebagai 

antioksidan kuat. Asam kojat efektif digunakan dalam konsentrasi 1-

4% pada produk kosmetik, namun kadar di atas 1% dapat 

menimbulkan iritasi dan dermatitis kontak terutama pada kulit 

sensitif. Beberapa turunan asam kojat seperti asam kojat ester, asam 

kojat dipalmitat, dan asam kojat etil fosfonat terbukti lebih stabil 

serta memiliki efektivitas pencerahan kulit yang lebih baik dibanding 

bentuk aslinya (Soyata & Chaerunisaa, 2021). 

5. Asam Azaleat 

Asam azaleat merupakan asam dikarboksilat jenuh berantai lurus 

yang terbentuk secara alami melalui aktivitas jamur Pityrosporum 

ovale dan Malassezia furfur. Kedua jenis jamur tersebut 

menghasilkan enzim lipoksigenase yang mengubah asam lemak tak 

jenuh, seperti asam oleat, menjadi asam azaleat di permukaan kulit. 

Senyawa ini berperan sebagai inhibitor tirosinase kompetitif dengan 

kekuatan sedang, serta memiliki efek antiproliferatif dan sitotoksik 

terhadap melanosit. Asam azaleat tidak menimbulkan depigmentasi 

pada kulit normal karena efeknya lebih selektif terhadap melanosit 

yang abnormal. Zat ini terbukti efektif dalam menangani 

hiperpigmentasi akibat faktor fisik, kimia, maupun kelainan kulit 

yang melibatkan peningkatan aktivitas melanosit (Soyata & 

Chaerunisaa, 2021). 
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6. Niacinamide  

Niacinamide merupakan senyawa alami yang banyak ditemukan 

pada berbagai jenis tanaman dan secara luas digunakan sebagai 

bahan aktif pencerah kulit dalam produk kosmetik di Indonesia. 

Senyawa ini bekerja dengan cara menghambat proses pembentukan 

melanin di kulit melalui pencegahan transfer melanosom dari sel 

melanosit menuju sel keratinosit. Selain berperan dalam proses 

depigmentasi, niacinamide juga berfungsi melindungi kulit dari 

radikal bebas reaktif (Reactive Oxygen Species) serta membantu 

menjaga kelembapan kulit dengan meningkatkan produksi ceramide 

dan asam lemak. Senyawa ini memiliki tingkat kestabilan yang 

tinggi terhadap panas, sinar ultraviolet, oksigen, asam, maupun basa. 

Karena bersifat hidrofilik, niacinamide sulit menembus lapisan kulit 

meskipun memiliki berat molekul yang rendah, sedangkan bentuk 

lipofiliknya juga tidak mudah diserap oleh kulit. Kandungan asam 

nikotinat di dalam niacinamide dapat menimbulkan efek iritasi, 

sehingga diperlukan formulasi yang dapat meningkatkan 

permeabilitas kulit dan mengurangi potensi iritasi tersebut. 

Penggunaan niacinamide dengan konsentrasi 2% dalam sediaan 

topikal terbukti dapat menurunkan hiperpigmentasi dan membantu 

meratakan warna kulit dalam waktu empat minggu (Soyata & 

Chaerunisaa, 2021). 

7. Ekstrak kedelai  

Komponen utama dalam ekstrak kedelai terdiri atas fosfolipid sekitar 

45 hingga 60% dan minyak esensial sebesar 30 hingga 35%. Ekstrak 

ini juga mengandung berbagai senyawa aktif seperti isoflavonol, 

vitamin E, serta penghambat protease serin atau soybean trypsin 

inhibitor (STI). Senyawa penghambat protease berperan dalam 

menghambat aktivasi reseptor Protease-Activated Receptor-2 (PAR-

2), sehingga proses transfer melanosom dari melanosit ke keratinosit 

menjadi terhambat. Kandungan isoflavonol di dalamnya juga dapat 

menghambat aktivitas oksidasi DOPA yang berperan penting dalam 
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pembentukan melanin, sehingga proses melanogenesis dapat ditekan. 

Ekstrak kedelai telah terbukti aman dan efektif sebagai agen 

pencerah kulit, dengan hasil yang mulai terlihat setelah penggunaan 

topikal dua kali sehari selama 12 minggu. Efek pencerahan yang 

dihasilkan bersifat reversibel, dan pemakaian rutin selama tujuh 

bulan tidak menimbulkan efek samping yang berarti (Sarkar et al., 

2013). 

8. Tretinoin (retinoid acid) 

Tretinoin merupakan bentuk asam karboksilat dari vitamin A atau 

retinol. Mekanisme kerjanya meliputi penghambatan aktivitas enzim 

tirosinase, penyebaran granula pigmen pada sel keratinosit, 

penghambatan proses transfer melanin, serta percepatan pergantian 

sel pada lapisan epidermis. Senyawa ini memiliki kelarutan yang 

rendah dalam air dan tingkat kestabilan yang rendah terhadap 

paparan udara, cahaya, serta panas. Proses degradasi yang terjadi 

akibat faktor tersebut menghasilkan berbagai isomer dari tretinoin 

(Soyata & Chaerunisaa, 2021). 

 

Penggunaan tretinoin dapat menimbulkan iritasi kulit, kulit kering, 

rasa terbakar, serta risiko teratogenik tergantung pada dosis 

pemakaiannya. Penggunaannya dalam bidang medis termasuk 

golongan obat keras dan memerlukan resep dokter, dengan kisaran 

konsentrasi sekitar 0,001%-0,4%. Berdasarkan Peraturan Badan 

Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 

2019, senyawa ini tidak diperbolehkan dalam sediaan kosmetik 

(BPOM, 2019). 

9. AHA (alpha hydroxyl acids) 

Beberapa jenis Alpha Hydroxy Acid (AHA) yang banyak digunakan 

meliputi asam laktat (lactic acid), asam sitrat (citric acid), asam 

malat (malic acid), asam tartarat (tartaric acid), asam glikolat 

(glycolic acid), dan asam mandelat (mandelic acid). Senyawa AHA 

memberikan berbagai manfaat bagi kulit, antara lain meningkatkan 

kelembaban, normalisasi proses pengelupasan pada lapisan stratum 
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korneum sehingga kulit terasa lebih halus, menebalkan lapisan 

epidermis dengan merangsang pembentukan kolagen untuk 

mengurangi keriput, serta membantu penyebaran melanin guna 

meratakan warna kulit (Karwal & Mukovozov, 2023). 

10. Kortikosteroid 

Kortikosteroid topikal berfungsi mencerahkan kulit dengan menekan 

laju pergantian sel kulit, sehingga menurunkan jumlah serta aktivitas 

melanosit dan mengurangi produksi melanocyte stimulating hormone 

(MSH). Penyerapan steroid melalui kulit dapat menimbulkan 

penekanan fungsi adrenal dan berpotensi menyebabkan Cushing’s 

syndrome, tergantung pada durasi penggunaan serta area aplikasi 

(Pawala et al., 2023). Penggunaan kortikosteroid topikal dalam 

sediaan kosmetik tidak diperbolehkan, karena senyawa ini termasuk 

obat yang digunakan untuk terapi kelainan kulit dalam jangka waktu 

terbatas, umumnya sekitar 3-7 hari serta memerlukan pengawasan 

tenaga kesehatan atau dokter. Efek samping lokal yang dapat muncul 

meliputi penipisan kulit permanen, dermatitis kontak, dermatitis 

perioral, jerawat, dan hipertrikosis. Jenis kortikosteroid topikal yang 

sering digunakan sebagai bahan pencerah kulit mencakup 

betametason dipropionat, klobetasol propionat, dan fluosinonid 

(Pawala et al., 2023). 

11. Asam Askorbat  

Asam L-askorbat merupakan bentuk aktif vitamin C yang larut 

dalam air dan berperan penting dalam berbagai proses biologis sel. 

Selain berfungsi dalam regenerasi vitamin E, senyawa ini juga 

meningkatkan sintesis kolagen serta bertindak sebagai antioksidan 

dengan cara menghambat reaksi oksidasi berantai pada proses 

pembentukan melanin. Penghambatan tersebut memberikan efek 

pencerahan kulit yang terlihat dalam beberapa minggu. Asam L-

askorbat dikenal aman, tidak beracun, dan jarang menimbulkan 

iritasi, tetapi harus diformulasikan pada pH di bawah 3,5 agar dapat 

menembus lapisan kulit dengan baik, dengan konsentrasi optimal 
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sekitar 20%. Penggunaannya secara topikal juga membantu 

mengurangi keriput melalui peningkatan produksi kolagen dan efek 

depigmentasinya, sehingga telah lama dimanfaatkan dalam bidang 

farmasi dan kosmetik. Meskipun demikian, penggunaan asam 

askorbat dalam sediaan topikal masih terbatas karena kestabilannya 

yang rendah. Dalam kondisi aerob, asam askorbat dapat teroksidasi 

menjadi dehidroaskorbat dan selanjutnya terdegradasi menjadi asam 

oksalat. Untuk meningkatkan stabilitasnya, beberapa turunan seperti 

sodium ascorbyl phosphate dan magnesium ascorbyl phosphate 

dikembangkan karena memiliki sifat kimia yang lebih stabil namun 

tetap memberikan efek serupa dengan asam askorbat (Soyata & 

Chaerunisaa, 2021). 

12. Alpha -Tocopherol  

Alpha-tocopherol atau vitamin E merupakan antioksidan yang larut 

dalam lemak dan banyak ditemukan pada sereal, minyak nabati, serta 

berbagai jenis kacang. Senyawa ini membantu mengurangi 

pigmentasi kulit dengan cara menghambat proses peroksidasi lipid 

pada membran sel melanosit dan secara tidak langsung menurunkan 

aktivitas enzim tirosinase pada tahap hidroksilasi tirosin. Pemberian 

vitamin E secara oral terbukti efektif dalam menurunkan 

hiperpigmentasi, terutama apabila digunakan bersamaan dengan 

vitamin C (Sarkar et al., 2013). 

 

 

2.2.4 Efek Negatif Penggunaan Kosmetik Pencerah Kulit yang 

Mengandung Bahan Berbahaya 

 

Penggunaan kosmetik pencerah kulit yang mengandung bahan 

berbahaya dapat menimbulkan berbagai dampak merugikan bagi 

kesehatan kulit dan tubuh. Efek yang muncul tidak hanya bersifat ringan 

tetapi juga dapat berkembang menjadi kondisi lebih serius apabila 

produk pencerah kulit digunakan dalam jangka panjang tanpa adanya 

pengetahuan yang memadai mengenai kandungan produk maupun 

legalitas kosmetik yang digunakan (Agustin et al., 2025).  
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1. Iritasi Kulit 

Iritasi kulit merupakan reaksi awal yang paling sering dialami 

pengguna kosmetik pencerah dengan kandungan berbahaya. 

Kosmetik pencerah kulit yang mengandung hidrokuinon, merkuri, 

dan asam retinoat dalam kadar yang tidak sesuai dapat memicu 

terjadinya iritasi kulit. Hidrokuinon yang digunakan untuk 

menyamarkan noda hitam sering menimbulkan reaksi berupa 

kemerahan rasa perih pengelupasan serta sensasi terbakar akibat 

terganggunya keseimbangan lapisan pelindung kulit. Merkuri yang 

diaplikasikan secara berulang juga dapat menyebabkan iritasi dan 

kemerahan karena sifat toksiknya yang merusak sel kulit sehingga 

kulit menjadi lebih sensitif terhadap paparan sinar matahari debu dan 

mikroorganisme. Asam retinoat yang banyak digunakan untuk 

mengatasi jerawat dan bekas luka dapat memperparah iritasi bila 

digunakan berlebihan yang ditandai dengan kulit kering rasa terbakar 

dan peningkatan sensitivitas terhadap sinar ultraviolet (Agustin et al., 

2025). Gambaran iritasi kulit akibat penggunaan kosmetik pencerah 

ditunjukkan pada Gambar 2.3. 

 

 

 
 

Gambar 2.3 Iritasi Kulit (Naharindah et al., 2024) 
 

 

2. Okronosis Eksogen 

Okronosis eksogen merupakan kelainan kulit yang dapat terjadi 

akibat penggunaan krim pencerah dalam jangka waktu lama, 

terutama produk yang mengandung hidrokuinon. Kondisi ini ditandai 
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dengan perubahan warna kulit menjadi biru kehitaman yang 

umumnya muncul pada area wajah. Bahan yang digunakan dengan 

tujuan mencerahkan kulit justru menyebabkan penggelapan warna 

kulit yang sulit dihilangkan. Perubahan warna tersebut sering terlihat 

mirip dengan gangguan pigmentasi lain seperti melasma atau bekas 

kehitaman setelah peradangan sehingga banyak kasus tidak dikenali 

sejak awal. Okronosis eksogen lebih sering ditemukan pada individu 

dengan warna kulit gelap dan diduga terjadi akibat penumpukan zat 

tertentu di dalam kulit meskipun mekanisme pastinya belum 

sepenuhnya jelas (Lazar et al., 2023). Gambaran okronosis eksogen 

akibat penggunaan kosmetik pencerah ditunjukkan pada Gambar 2.4. 

 

 

 
 

Gambar 2.4 Okronosis Eksogen (Davis & Calender, 2010) 

 

 

Risiko terjadinya okronosis eksogen meningkat pada penggunaan 

krim pencerah dengan kadar hidrokuinon yang tinggi terutama di 

atas dua persen serta pemakaian yang dilakukan secara rutin dalam 

waktu lama. Keinginan untuk memperoleh hasil yang lebih cepat 

sering membuat pengguna meningkatkan frekuensi atau jumlah 

pemakaian tanpa menyadari dampaknya. Kondisi ini justru 

memperburuk perubahan warna kulit dan menyulitkan penanganan. 

Sulitnya mengenali gangguan ini sejak awal menyebabkan banyak 

penderita tetap menggunakan produk yang mengandung hidrokuinon 
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tanpa mengetahui bahwa bahan tersebut menjadi penyebab utama 

memburuknya kondisi kulit (Lazar et al., 2023). 

3. Penipisan Kulit  

Paparan merkuri dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

penipisan lapisan epidermis akibat kerusakan struktur kulit yang 

berlangsung secara bertahap. Mekanisme ini berkaitan dengan kerja 

senyawa merkuri klorida yang melepaskan asam klorida sehingga 

memicu pengelupasan pada lapisan epidermis (Marzela, 2018). 

Penipisan epidermis yang terjadi terus menerus menyebabkan fungsi 

pelindung kulit menurun. Kondisi tersebut membuat kulit lebih 

rentan terhadap paparan debu sinar matahari dan bakteri serta 

meningkatkan risiko munculnya flek hitam iritasi berulang dan 

jerawat (Agustin et al., 2025). 

4. Telangiektasis 

Telangiektasis merupakan pelebaran kapiler superfisial yang tampak 

sebagai garis-garis kemerahan halus pada permukaan kulit. Kondisi 

ini sering dijumpai pada pengguna krim pemutih yang tidak aman, 

terutama produk yang mengandung steroid atau hidrokuinon. Jurnal 

dari Fakultas Kedokteran UII menunjukkan bahwa sebagian produk 

pemutih yang digunakan responden mengandung bahan aktif 

tersebut, sehingga berpotensi memicu perubahan vaskular pada kulit. 

Penggunaan jangka panjang dapat menyebabkan kulit menipis, 

membuat pembuluh darah lebih mudah terlihat dan akhirnya 

menimbulkan telangiektasis. Temuan ini menegaskan bahwa 

penggunaan krim pencerah dengan kandungan berbahaya memiliki 

risiko terhadap kesehatan kulit, khususnya pada struktur pembuluh 

darah superfisial (Agustina & Suryaningsih, 2013). Gambaran 

telangiektasis akibat penggunaan kosmetik pencerah ditunjukkan 

pada Gambar 2.5. 
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Gambar 2.5 Telangiektasis (Febrina et al., 2018) 

 

5. Efek Toksik Sistemik 

Paparan merkuri melalui penggunaan kosmetik pencerah tidak hanya 

berdampak pada kulit tetapi juga dapat memengaruhi organ tubuh 

lainnya. Merkuri dapat diserap melalui kulit dan masuk ke dalam 

aliran darah. Akumulasi zat ini dalam tubuh berpotensi menimbulkan 

gangguan fungsi ginjal serta sistem saraf pusat. Beberapa studi 

melaporkan adanya peningkatan kadar merkuri dalam urin dan darah 

pada pengguna kosmetik pencerah ilegal. Paparan jangka panjang 

dapat menyebabkan tremor gangguan konsentrasi serta keluhan 

neurologis lainnya. Dampak sistemik ini menjadikan penggunaan 

kosmetik yang mengandung merkuri sebagai masalah kesehatan 

masyarakat yang perlu mendapatkan perhatian serius (Bastiansz et 

al., 2022). 

 

Bukti klinis memperkuat temuan tersebut melalui laporan kasus 

individu dengan dampak kesehatan nyata. Seorang wanita berusia 34 

tahun dilaporkan mengalami sindrom nefrotik yang ditandai dengan 

proteinuria setelah menggunakan krim pencerah kulit. Kadar merkuri 

dalam darah kembali normal dalam waktu satu bulan setelah 

penghentian penggunaan. Kadar merkuri urin memerlukan waktu 

hingga sembilan bulan untuk mencapai nilai normal. Temuan ini 

menunjukkan keterkaitan antara paparan merkuri dan gangguan 
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fungsi ginjal (WHO, 2019). Gambar 2.6 menunjukkan sumber 

paparan merkuri dan efek toksik yang dapat terjadi pada sistem 

organ manusia. 

 

 

 
 

Gambar 2.6 Efek Sistemik Paparan Merkuri (Caza & Al-Rabadi, 2022) 

 

 

Laporan kasus lainnya menggambarkan seorang wanita berusia 54 

tahun yang mengalami demensia epilepsi dan polineuropati perifer 

setelah penggunaan krim pencerah setiap hari selama sekitar enam 

tahun. Penghentian penggunaan diikuti penurunan kadar merkuri 

darah dan urin hingga mencapai tingkat normal. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa paparan merkuri melalui kulit dalam jangka 

panjang dapat menyebabkan gangguan neurologis serius (WHO 

2019). 

 

 

2.3 Pengetahuan 

 

2.3.1 Definisi Pengetahuan 

 

Pengetahuan muncul sebagai hasil dari aktivitas pengindraan manusia 

terhadap objek tertentu hingga menimbulkan pemahaman. Proses ini 

melibatkan fungsi pancaindra manusia seperti penglihatan, pendengaran, 

penciuman, perasa, dan peraba. Melalui indera penglihatan dan 
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pendengaran, individu memperoleh sebagian besar informasi yang 

membentuk pengetahuan tersebut. Pengetahuan menjadi dasar penting 

bagi seseorang dalam menentukan keputusan serta tindakan terhadap 

setiap permasalahan yang dihadapi. Pengetahuan atau kognitif berperan 

besar dalam membentuk perilaku nyata karena dari pengetahuanlah 

seseorang dapat memahami, menilai, dan mengambil langkah yang 

sesuai dengan situasi yang dihadapi (Pakpahan et al., 2021). 

 

Pengetahuan merupakan hasil dari proses pencarian dan pengolahan 

informasi yang dilakukan manusia melalui pengalaman dan proses 

pendidikan. Suatu pengetahuan dinilai benar apabila sesuai dengan 

prinsip-prinsip kebenaran yang dapat dibuktikan, antara lain: 

1. Teori Koherensi (Theory of Coherence) 

Pengetahuan dianggap benar bila terdapat kesesuaian dengan 

pengetahuan lain yang sudah diakui kebenarannya sebelumnya. 

2. Teori Korespondensi (Theory of Corespondence)  

Pengetahuan dikatakan benar bila terdapat kesesuaian antara isi 

pengetahuan tersebut dengan fakta atau kenyataan yang dapat 

dibuktikan secara empiris. 

3. Teori Pragmatis (Theory of Pragmatism) 

Pengetahuan dinilai benar bila dapat diterapkan secara nyata serta 

memberikan manfaat praktis dalam aktivitas sehari-hari (Ridwan et 

al., 2021). 

 

 

2.3.2 Tingkatan Pengetahuan 

 

Pengetahuan atau kognitif memiliki peran penting dalam proses 

pembentukan perilaku individu. Pengetahuan menggambarkan tingkat 

kemampuan individu dalam memahami dan mengolah informasi yang 

diperoleh melalui proses belajar. Dalam domain kognitif, pengetahuan 

terbagi menjadi enam tingkatan, antara lain (Pakpahan et al., 2021): 
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1. Tahu (know) 

Tahu merupakan kemampuan seseorang dalam mengingat kembali 

informasi yang telah diperoleh sebelumnya. Pada tahap ini, 

seseorang dapat mengenali dan mengingat informasi yang pernah 

diterima. Tahap ini menjadi dasar bagi proses belajar yang lebih 

tinggi, dengan kemampuan menyebutkan, mendefinisikan, atau 

menjelaskan kembali informasi yang telah diketahui. 

2. Memahami (comprehension) 

Memahami merupakan kemampuan seseorang dalam menjelaskan 

secara tepat apa yang telah ia ketahui dan menafsirkan informasi 

tersebut secara tepat. Individu yang sudah memahami materi mampu 

memberikan penjelasan, menyimpulkan, serta menggambarkan 

kembali isi dari suatu informasi yang dipelajarinya. 

3. Aplikasi (application) 

Aplikasi mencerminkan kemampuan seseorang dalam memanfaatkan 

konsep, prinsip, atau teori yang telah diperoleh untuk menghadapi 

kondisi nyata. Pada tahap ini, individu mampu menerapkan 

pengetahuan yang dimiliki dalam berbagai konteks untuk 

menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. 

4. Analisis (analysis) 

Analisis merupakan kemampuan seseorang dalam memecah suatu 

konsep atau materi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil 

agar struktur dan hubungan antar unsurnya dapat dipahami dengan 

jelas. Kemampuan ini tampak dari tindakan membedakan, 

mengelompokkan, serta menafsirkan bagian-bagian suatu informasi. 

5. Sintesis (synthesis) 

Sintesis menggambarkan kemampuan seseorang dalam menyatukan 

beragam informasi atau konsep membentuk suatu kesatuan baru 

yang memiliki makna utuh. Tahap ini menunjukkan kemampuan 

individu dalam menyusun, merencanakan, serta mengembangkan 

gagasan atau teori baru berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki. 
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6. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi merupakan kemampuan seseorang dalam menilai atau 

memberikan pertimbangan terhadap suatu objek atau konsep dengan 

menggunakan dasar penilaian tertentu. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan standar yang sudah ada atau kriteria yang ditetapkan 

sendiri, sehingga dapat dihasilkan keputusan yang rasional dan 

terukur. 

 

 

2.3.3 Faktor yang Memengaruhi Pengetahuan 

 

Menurut Darsini et al. (2019), tingkat pengetahuan seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam maupun luar 

individu. Faktor-faktor tersebut dijelaskan sebagai berikut. 

1. Faktor Internal 

a. Usia 

Usia adalah jangka waktu kehidupan individu yang dihitung 

mulai dari kelahiran hingga periode tertentu. Kemampuan 

berpikir dan bekerja yang berhubungan dengan daya tangkap 

serta pola pikir seseorang umumnya berkembang seiring 

bertambahnya usia. Perkembangan tersebut berpengaruh 

terhadap peningkatan pengetahuan yang dimiliki individu. 

b. Jenis Kelamin 

Perbedaan jenis kelamin juga turut memengaruhi kemampuan 

kognitif individu. Sejak abad ke-19, penelitian menunjukkan 

adanya perbedaan aktivitas otak antara laki-laki dan perempuan. 

Perempuan lebih banyak menggunakan otak bagian kanan yang 

berperan dalam pengelolaan memori dan hubungan sosial, 

sedangkan laki-laki lebih dominan menggunakan otak bagian kiri 

yang berhubungan dengan keterampilan motorik. Kajian dari 

Universitas Tel Aviv mengemukakan bahwa perempuan dapat 

menarik kesimpulan lebih cepat karena mampu menyerap 

informasi hingga lima kali lebih cepat dibandingkan laki-laki. 
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2. Faktor Eksternal 

a. Pendidikan 

Pendidikan berperan penting dalam membentuk kemampuan 

berpikir dan menambah pengetahuan. Proses pendidikan 

membantu seseorang memperoleh pemahaman yang lebih baik 

dan menumbuhkan perilaku positif. Melalui pendidikan formal, 

individu belajar mengenali masalah, menganalisis situasi, dan 

mencari solusi secara logis dalam menghadapi berbagai 

permasalahan. 

b. Pekerjaan 

Pekerjaan merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup atau memperoleh penghasilan. Jenis 

pekerjaan dapat memengaruhi peluang seseorang dalam 

mendapatkan pengetahuan baru. Pekerjaan yang memungkinkan 

interaksi dan akses informasi luas dapat memperkaya 

pengetahuan, sedangkan aktivitas kerja yang padat dapat 

membatasi kesempatan seseorang dalam memperoleh informasi 

baru. 

c. Pengalaman 

Pengalaman masa lalu menjadi sumber penting dalam 

pembentukan pengetahuan seseorang. Individu yang memiliki 

banyak pengalaman cenderung lebih mampu memahami situasi 

baru karena dapat mengambil pelajaran dari kejadian 

sebelumnya, sehingga pengetahuannya semakin luas. 

d. Sumber Informasi 

Kemajuan teknologi saat ini memberikan kemudahan bagi 

seseorang dalam memperoleh pengetahuan melalui berbagai 

media. Akses terhadap informasi yang luas memungkinkan 

individu memperbarui wawasan dengan cepat. Semakin banyak 

sumber informasi yang dimiliki, semakin besar pula peluang 

seseorang untuk memperluas pengetahuannya. 
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e. Minat 

Minat merupakan dorongan atau keinginan yang kuat terhadap 

suatu hal yang dapat menumbuhkan motivasi belajar. Seseorang 

yang memiliki minat tinggi terhadap suatu bidang cenderung 

berusaha mencari tahu lebih dalam sehingga pengetahuannya 

menjadi lebih berkembang. 

f. Lingkungan 

Lingkungan mencakup seluruh kondisi di sekitar manusia, baik 

fisik, biologis, maupun sosial. Situasi lingkungan tempat 

seseorang hidup dapat membentuk pola pikir, perilaku, dan 

pengetahuan individu tersebut. 

g. Sosial Budaya 

Kondisi sosial dan budaya masyarakat turut memengaruhi cara 

seseorang menerima dan mengolah informasi. Masyarakat yang 

hidup di lingkungan dengan sistem sosial tertutup cenderung 

menghadapi kesulitan dalam menerima ide atau informasi baru 

dibandingkan dengan masyarakat yang terbuka terhadap 

perubahan. 

 

 

2.3.4 Pengukuran Pengetahuan 

 

Pengetahuan seseorang dapat dinilai melalui wawancara atau 

penggunaan angket yang berisi pertanyaan relevan dengan topik yang 

ingin diketahui. Pengukuran menggunakan skala Guttman yang memiliki 

jawaban pasti seperti benar atau salah, serta ya atau tidak (Sugiyono, 

2019). Pada pertanyaan positif (favourable) diberikan skor tinggi jika 

responden menjawab benar, sedangkan pada pertanyaan negatif 

(unfavourable) skor tinggi diberikan ketika responden menjawab salah 

(Zumarthana et al., 2024). Hasil akhir kemudian diklasifikasikan 

menjadi tiga tingkatan, yaitu baik, cukup, dan kurang, yang 

menunjukkan sejauh mana seseorang memahami suatu materi. Nilai 

tingkat pengetahuan dapat ditentukan melalui perhitungan persentase 

untuk memperoleh hasil interpretasi yang lebih tepat (Warsi et al., 
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2022). Pembagian kategori pengetahuan responden disajikan dalam 

Tabel 2.3. 

 

 
Tabel 2.3 Klasifikasi Penilaian Pengetahuan 

Kategori Persentase (%) 

Baik 76-100 

Cukup Baik 56-75 

Kurang Baik <56 

Sumber: Warsi et al., 2022 

 

 

2.4 Sikap 

 

2.4.1 Definisi Sikap 

 

Sikap adalah bentuk tanggapan seseorang terhadap suatu objek atau 

rangsangan yang belum tampak dalam tindakan nyata. Sikap tidak dapat 

diamati secara langsung, tetapi dapat dipahami melalui kecenderungan 

perilaku seseorang. Sikap menunjukkan bagaimana seseorang menilai 

atau merespons suatu hal yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Sikap juga menggambarkan kesiapan individu untuk bertindak terhadap 

suatu objek atau situasi tertentu (Pakpahan et al., 2021). Sikap seseorang 

terhadap suatu objek dapat berupa perasaan mendukung atau memihak 

(favourable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak 

(unfavourable). Perasaan tersebut muncul sebagai bentuk respons 

individu terhadap stimulus yang diterima (Rachmawati, 2019). 

 

 

2.4.2 Tingkatan Sikap 

 

Menurut Pakpahan et al. (2021) sikap memiliki beberapa tingkatan 

sebagai berikut. 

1. Menerima (receiving) 

Menerima berarti adanya kesediaan seseorang untuk memberikan 

perhatian terhadap stimulus yang datang dari luar dirinya. 
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2. Merespons (responding) 

Merespons ditunjukkan melalui tindakan memberikan jawaban atau 

menyelesaikan tugas yang diterima sebagai bentuk tanggapan 

terhadap suatu stimulus, tanpa mempertimbangkan benar atau 

tidaknya jawaban tersebut. 

3. Menghargai (valuing) 

Menghargai terlihat dari keterlibatan seseorang dalam mengajak 

individu lain untuk berdiskusi atau bekerja sama dalam menghadapi 

suatu permasalahan. 

4. Bertanggung jawab (responsible) 

Bertanggung jawab merupakan tingkat sikap tertinggi yang tercermin 

dari kesediaan seseorang untuk menanggung dan menerima 

konsekuensi atas keputusan atau tindakan yang diambilnya. 

 

 

2.4.3 Faktor yang Memengaruhi Sikap 

 

Menurut Rachmawati (2019) terdapat sejumlah faktor yang 

memengaruhi terbentuknya sikap dalam diri seseorang. 

1. Pengalaman pribadi 

Pengalaman berperan penting dalam membentuk sikap karena 

memiliki pengaruh langsung terhadap perilaku di masa mendatang. 

Pengalaman tersebut dapat menciptakan kecenderungan perilaku 

tertentu yang muncul pada situasi dan kondisi yang serupa. 

2. Orang lain 

Sikap seseorang sering kali terbentuk karena pengaruh dari 

lingkungan sosial terdekat yang dianggap penting, seperti orang tua, 

teman dekat, atau kelompok sebaya. 

3. Budaya 

Budaya tempat seseorang tumbuh dan hidup berperan besar dalam 

membentuk sikap melalui nilai, keyakinan, norma, dan kebiasaan 

yang berlaku di lingkungan tersebut. 
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4. Media massa 

Berbagai media massa seperti televisi, radio, surat kabar, dan internet 

menjadi sarana penyampaian informasi yang dapat memengaruhi 

pandangan serta pola pikir individu, sehingga berdampak pada 

pembentukan sikapnya. 

5. Lembaga pendidikan dan agama 

Lembaga pendidikan dan agama berperan dalam membentuk sikap 

melalui penanaman nilai moral, etika, serta pemahaman mengenai 

hal yang dianggap baik dan buruk. 

6. Emosional 

Sikap dapat muncul dari reaksi emosional seseorang yang timbul 

akibat tekanan atau kekecewaan. Sikap semacam ini bisa bersifat 

sementara maupun bertahan lama, tergantung pada kondisi yang 

memicunya untuk diwujudkan dalam tindakan nyata. 

 

 

2.4.4 Pengukuran Sikap 

 

Pengukuran sikap diukur dengan menggunakan skala Likert. Skala ini 

dirancang melalui serangkaian pertanyaan yang mencerminkan 

pandangan individu terhadap suatu objek atau isu tertentu. Setiap 

pertanyaan terbagi menjadi dua jenis, yaitu pertanyaan mendukung atau 

memihak (favourable) dan pertanyaan tidak mendukung atau tidak 

memihak (unfavourable). Pada pertanyaan favourable,ا jawabanا“sangatا

setuju”ا memperolehا skorا tertinggi,ا sedangkanا padaا pertanyaan 

unfavourable, nilai tertinggi diberikan pada pilihan yang menunjukkan 

ketidaksetujuan. Hasil pengukuran sikap kemudian diklasifikasikan 

menjadi tiga tingkatan, yaitu baik, cukup, dan kurang, untuk 

menggambarkan sejauh mana individu menunjukkan kecenderungan 

sikap terhadap objek yang dinilai. Nilai sikap dapat ditentukan melalui 

perhitungan persentase untuk memperoleh hasil interpretasi yang lebih 

tepat (Warsi et al., 2022). Pembagian kategori sikap responden disajikan 

dalam Tabel 2.4. 
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Tabel 2.4 Klasifikasi Penilaian Sikap 

Kategori Persentase (%) 

Baik 76-100 

Cukup Baik 56-75 

Kurang Baik <56 

Sumber: Warsi et al., 2022 

 

 

2.5 Perilaku 

 

2.5.1 Definisi Perilaku 

 

Perilaku merupakan bentuk respons atau reaksi individu terhadap 

lingkungannya yang muncul akibat adanya suatu rangsangan. Perilaku 

mencakup keteraturan dalam aspek perasaan (afeksi), cara berpikir 

(kognisi), serta kecenderungan bertindak (konasi) terhadap hal-hal yang 

ada di sekitarnya. Proses pembentukan perilaku dapat dipengaruhi oleh 

sejumlah faktor seperti pengetahuan, sikap, kepercayaan, serta kebiasaan 

yang melekat pada individu (Irwan, 2017). 

 

Menurut Skinner menjelaskan bahwa perilaku manusia terbentuk melalui 

suatu proses ketika individu menerima rangsangan (stimulus) yang 

kemudian memunculkan tanggapan atau reaksi tertentu (respons). Proses 

tersebut menjadi dasar dari teori Stimulus-Organisme-Respons (S-O-R) 

yang menegaskan bahwa setiap perilaku merupakan hasil interaksi 

antara stimulus yang diterima oleh individu sebagai organisme dan 

respons yang diberikan terhadap rangsangan tersebut (Irwan, 2017). 

 

Berdasarkan bentuk responsnya, perilaku dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu sebagai berikut (Pakpahan et al., 2021): 

1. Perilaku tertutup (covert behavior) 

Perilaku tertutup merupakan respons yang tidak dapat diamati secara 

langsung karena masih berupa proses dalam diri individu seperti 

persepsi, pengetahuan, perhatian, dan kesadaran.  
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2. Perilaku terbuka (overt behavior) 

Perilaku terbuka merupakan respons yang terlihat jelas melalui 

tindakan atau aktivitas nyata sebagai reaksi terhadap rangsangan 

yang diterima individu. 

 

 

2.5.2 Pembentukan Perilaku 

 

Pembentukan perilaku seseorang dapat terbentuk melalui tiga cara yaitu 

(Rosdiana et al., 2023): 

1. Pembentukan perilaku melalui kebiasaan (conditioning) 

Perilaku dapat dibentuk dengan membiasakan diri untuk bertindak 

sesuai harapan tertentu. Proses ini dipengaruhi oleh kondisi 

lingkungan tempat individu belajar. Salah satu contohnya yaitu 

membiasakan diri datang tepat waktu. 

2. Pembentukan perilaku melalui pemahaman (insight) 

Perilaku dapat muncul karena individu memiliki pengertian yang 

baik terhadap tujuan dari suatu tindakan. Pendekatan ini berdasarkan 

teori belajar kognitif yang menekankan pentingnya pemahaman 

dalam proses belajar. Contohnya adalah kesadaran untuk selalu 

memakai helm saat berkendara motor karena memahami fungsinya 

dalam menjaga keselamatan diri. 

3. Pembentukan perilaku melalui keteladanan (model) 

Perilaku dapat terbentuk dengan adanya figur atau teladan yang 

dijadikan contoh oleh individu. Cara ini mengacu pada teori belajar 

sosial (observational learning theory). Contohnya yaitu seorang 

pemimpin yang menjadi panutan bagi individu atau kelompok yang 

dipimpin olehnya. 

 

 

2.5.3 Proses Perubahan Perilaku 

 

Berdasarkan teori Stimulus-Organisme-Respons (S-O-R), perubahan 

perilaku seseorang ditentukan oleh kualitas rangsangan atau stimulus 
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yang diterima individu. Teori ini menjelaskan bahwa proses belajar 

seseorang berlangsung melalui beberapa tahapan berikut (Irwan, 2017): 

1. Penerimaan atau penolakan stimulus 

Rangsangan yang diterima oleh seseorang dapat direspon dengan 

penerimaan maupun penolakan. Penerimaan stimulus menandakan 

bahwa rangsangan tersebut cukup efektif menarik perhatian individu. 

Sebaliknya, apabila stimulus tidak menarik perhatian, individu 

cenderung menolak dan proses perubahan perilaku tidak akan 

berlanjut. 

2. Pengolahan stimulus 

Stimulus yang berhasil diterima akan dipahami dan diolah lebih 

lanjut oleh individu. Proses ini menumbuhkan kesiapan untuk 

bertindak sesuai dengan makna yang diperoleh dari stimulus 

tersebut. 

3. Dampak stimulus terhadap perilaku 

Dukungan dari lingkungan dan tersedianya fasilitas yang memadai 

dapat memperkuat pengaruh stimulus terhadap individu. Stimulus 

yang efektif akan mendorong munculnya tindakan nyata sehingga 

menghasilkan perubahan perilaku yang sesuai dengan harapan. 

 

Perubahan perilaku terjadi karena adanya respons individu terhadap 

stimulus yang diterima. Roger dalam Irwan (2017) menjelaskan bahwa 

proses perubahan perilaku berlangsung melalui lima tahapan utama. 

1. Kesadaran (awareness) 

Tahap awal ditandai dengan munculnya kesadaran dalam diri 

seseorang untuk melakukan perubahan. Kesadaran ini menjadi dasar 

penting dalam membentuk perilaku baru. 

2. Keinginan (interest) 

Tahap selanjutnya ditandai dengan adanya ketertarikan terhadap 

perubahan yang ingin dilakukan. Rasa tertarik ini berfungsi sebagai 

dorongan yang memperkuat niat untuk berubah. 

 

 



39 
 

 
 

3. Evaluasi (evaluation) 

Pada tahap ini seseorang mulai menilai hal baru yang akan 

diterapkan. Proses evaluasi membantu individu memahami manfaat 

dan kemudahan yang diperoleh dari perubahan tersebut. 

4. Mencoba (trial) 

Tahap ini merupakan proses uji coba terhadap perilaku baru untuk 

memastikan bahwa hasilnya memenuhi harapan. 

5. Menerima (adoption) 

Tahapan terakhir adalah penerimaan terhadap perilaku baru yang 

telah diuji dan dirasakan manfaatnya sehingga menjadi bagian dari 

kebiasaan individu. 

 

 

2.6 Penelitian Terdahulu 

 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji penggunaan kosmetik 

pencerah kulit dari berbagai aspek seperti pengetahuan, sikap, dan perilaku 

pengguna. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada populasi yang 

beragam terutama remaja dan mahasiswa, dengan metode pengumpulan data 

yang umumnya menggunakan kuesioner. Ringkasan hasil penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada Tabel 2.5. 

 

 
Tabel 2.5 Penelitian Terdahulu 

No. 
Penulis 

(Tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Pengukuran 

dan Teknik 

Sampling 

Hasil 

1. Fadhila 

et al, 

(2020) 

Pengetahuan 

dan 

Penggunaan 

Produk 

Pemutih dan 

Pencerah di 

Kecamatan 

Sukolilo 

Surabaya 

Kuesioner 

Purposive 

sampling 

Mayoritas responden menggunakan 

produk pemutih dan pencerah 

komersial yang terdaftar di BPOM 

(69,2%). Mayoritas pengguna berasal 

dari tingkat pendidikan sarjana dan 

pascasarjana (64,6%). Rata-rata skor 

pengetahuan responden adalah 3,8 

dengan 67% responden memiliki 

tingkat pengetahuan yang rendah 

terkait produk pemutih dan pencerah. 
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2. Warsi et al, 

(2022) 

Perbandingan 

Tingkat 

Pengetahuan 

dan Sikap 

dalam 

Penggunaan 

Krim Pemutih 

Berbahaya 

diantara 

Remaja Putri 

dan Wanita 

Dewasa 

Kuesioner 

Purposive 

sampling 

Pengetahuan remaja putri tergolong 

baik (79,7%), sedangkan wanita 

dewasa termasuk kategori cukup 

baik (73,1%). Sikap keduanya 

tergolong cukup baik, dengan remaja 

putri (74,9 %) dan wanita dewasa 

(72%). Tidak ditemukan perbedaan 

bermakna antara pengetahuan dan 

sikap remaja putri dengan wanita 

dewasa di Desa Mattampae 

Kecamatan Ponre Kabupaten Bone 

terhadap penggunaan krim pemutih 

berbahaya dengan nilai p-value lebih 

besar dari 0,05. 

3. Zumarthana 

et al, 

(2024) 

 

Pengetahuan 

dan Perilaku 

terkait 

Penggunaan 

Produk 

Pemutih Kulit 

pada Remaja 

Putri di 

Indonesia 

Kuesioner 

Accidental 

sampling 

Mayoritas remaja putri memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai produk pemutih (93,6%), 

masih ada persepsi keliru bahwa 

kulit putih identik dengan sehat. 

Responden umumnya menghindari 

produk pemutih berefek instan, rutin 

CEK KLIK, menggunakan pemutih 

1-2 kali/hari selama 1-6 bulan tanpa 

efek samping, serta lebih banyak 

mendapat informasi dari media 

sosial dan membeli produk melalui 

toko online dalam bentuk losion 

tubuh atau krim. 

4. Purba et al, 

(2025) 

Description of 

Knowledge 

Level, 

Attitudes, and 

Behavior in the 

Use of Facial 

Whitening 

Cosmetics 

Among Female 

Students of The 

Faculty of 

Medicine, 

HKBP 

Nommensen 

University 

Medan, 2024 

Kuesioner 

Total 

sampling 

Rata-rata usia responden berkisar 

antara 18,8-21,2 tahun. Tingkat 

pengetahuan sebagian besar berada 

pada kategori cukup, dengan 

dominasi pada angkatan 2023. 

Tingkat sikap mayoritas berada pada 

kategori mampu, dengan dominasi 

pada angkatan 2022. Tingkat 

perilaku sebagian besar berada pada 

kategori cukup, dengan dominasi 

pada angkatan 2022. 

5. Qeyam et 

al, (2025) 

Knowledge, 

Perceptions, 

and Practices 

of Skin-

Lightening 

Products 

Among Female 

Medical 

Students: 

A Cross-

Sectional Study 

Kuesioner 

Total 

sampling 

Mayoritas responden memiliki 

pengetahuan yang baik mengenai 

produk pencerah kulit, dengan 

persepsi yang bervariasi. Sebanyak 

40,7% responden menggunakan 

produk tersebut. Bahan aktif yang 

paling sering digunakan adalah 

vitamin C dan niacinamide, dengan 

tujuan utama mengatasi 

hiperpigmentasi wajah dan 

mencerahkan warna kulit. Efek 

samping yang dilaporkan meliputi 

jerawat, kemerahan, dan perubahan 

warna kulit. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat diketahui 

bahwa penggunaan kosmetik pencerah kulit banyak ditemukan pada remaja 

dan mahasiswa. Sebagian besar penelitian menunjukkan bahwa responden 

umumnya memiliki pengetahuan yang tergolong baik, namun masih 

ditemukan variasi pada aspek sikap dan perilaku penggunaan. Perbedaan hasil 

antar penelitian menunjukkan bahwa faktor karakteristik responden dan 

lingkungan dapat memengaruhi gambaran pengetahuan dan praktik 

penggunaan kosmetik pencerah kulit. Penelitian ini dilakukan untuk 

memberikan gambaran yang lebih spesifik pada mahasiswa program sarjana 

fakultas nonkesehatan di Universitas Lampung. 

 



42 
 

 
 

2.7 Kerangka Teori 

 

 

 

 
Gambar 2.7 Kerangka Teori (Darsini et al., 2019; Rachmawati, 2019; Tranggono & 

Lathifah, 2007) 

 

Kosmetik 

Dekoratif (make up) Perawatan Kulit 

Mengatasi kelainan 

pada kulit 

Mengatasi kelainan 

pada kulit kepala 

Mengatasi tanda-tanda 

penuaan kulit (anti 

aging) 

Anti acne 
Kosmetik 

pencerah kulit 

Pengetahuan Sikap Perilaku 

Faktor internal: 

- Usia 

- Jenis kelamin 

Faktor eksternal: 

- Pendidikan 

- Pekerjaan 

- Pengalaman 

- Sumber Informasi 

- Minat 

- Lingkungan 

- Sosial budaya 

Faktor yang memengaruhi sikap: 

- Pengalaman pribadi 

- Orang lain 

- Budaya 

- Media massa 

- Lembaga pendidikan dan agama 

 

 

 Keterangan: 

 = Bagian yang diteliti 

 = Bagian yang tidak diteliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif kuantitatif dengan desain 

observasional non-eksperimental melalui pendekatan cross-sectional. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang disusun untuk memperoleh 

gambaran mengenai pengetahuan, sikap, dan perilaku terkait penggunaan 

kosmetik pencerah kulit pada mahasiswa aktif program sarjana dari fakultas 

nonkesehatan di Universitas Lampung. 

 

 

3.2 Waktu dan Lokasi Penelitian 

 

3.2.1 Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Agustus 2025 sampai 

dengan Februari 2026. 

 

 

3.2.2 Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam (FMIPA), Fakultas Pertanian (FP), Fakultas Teknik (FT), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

(FEB), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP), serta Fakultas 

Hukum (FH) Universitas Lampung. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

 

3.3.1 Populasi 

 

Populasi pada penelitian ini mencakup seluruh mahasiswa aktif program 

sarjana Universitas Lampung yang berasal dari Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA), Fakultas Pertanian (FP), Fakultas 

Teknik (FT), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis (FEB), Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

(FISIP), serta Fakultas Hukum (FH). Jumlah keseluruhan populasi 

mahasiswa dari tujuh fakultas tersebut adalah sebanyak 22.620 orang. 

 

 

3.3.2 Sampel 

 

Sampel yang digunakan adalah mahasiswa aktif Universitas Lampung 

dari fakultas nonkesehatan. Dalam penelitian ini, ukuran sampel 

minimum dihitung dengan menggunakan rumus Lemeshow karena 

jumlah populasi tidak diketahui secara pasti (Riyanto & Hatmawan, 

2020). Perhitungan ukuran sampel dihitung dengan rumus berikut: 

 

𝑛 =  
𝑧1−𝛼/2

2  𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

𝑧1−𝛼/2
2  = koefisien/derajat kepercayaan 95% yaitu sebesar 1,96 

P = maksimal estimasi yaitu sebesar 75,8% 

𝑑2 = tingkat kesalahan yang ditentukan peneliti yaitu 5% 

 

Dari hasil perhitungan menggunakan rumus tersebut, jumlah sampel 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh sebagai berikut: 

𝑛 =  
𝑧1−𝛼/2

2  𝑃 (1 − 𝑃)

𝑑2
 

𝑛 =  
(1,96)2(0,758)(1 − 0,758)

0,052
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𝑛 =
0,7046

0,0025
  

𝑛 = 281,84 ~ 282 

 

Hasil perhitungan dengan rumus Lemeshow menunjukkan kebutuhan 

minimal sampel sebesar 281,84 responden. Jumlah tersebut dibulatkan 

menjadi 282 responden. 

 

 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

 

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan 

pendekatan stratified random sampling. Teknik ini memberikan peluang 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sehingga sampel 

dapat mewakili keseluruhan populasi. Populasi dibagi ke dalam beberapa 

strata berdasarkan kriteria tertentu, kemudian pengambilan sampel 

dilakukan secara acak dalam tiap strata agar karakteristik setiap 

kelompok tetap terwakili (Sembiring et al., 2024). Jenis stratifikasi yang 

digunakan adalah proportionate stratified sampling, di mana jumlah 

sampel dari tiap strata ditentukan secara proporsional sesuai besar 

kecilnya jumlah anggota strata dalam populasi. Perhitungan jumlah 

sampel pada masing-masing strata dilakukan dengan rumus 

proportionate stratified, dengan rumus sebagai berikut: 

 

𝑛𝑖 =  
𝑁𝑖

𝑁
 .  𝑛  

 

Keterangan:  

𝑛i = jumlah sampel setiap strata 

𝑛 = jumlah sampel keseluruhan 

𝑁𝑖 = jumlah populasi setiap strata 

N = jumlah populasi penelitian 
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Berdasarkan hasil perhitungan rumus tersebut, diperoleh pembagian 

sampel untuk setiap subpopulasi di tiap fakultas nonkesehatan yaitu: 

 

 
Tabel 3.1 Proporsi Sampel Masing-masing Fakultas Nonkesehatan 

No. Fakultas Ni N n 𝒏𝒊 =  
𝑵𝒊

𝑵
 .  𝒏 

1. Fakultas 

Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan 

Alam 

2.232 22.620 282 28 

2. Fakultas Pertanian 3.821 22.620 282 48 

3. Fakultas Teknik 3.142 22.620 282 39 

4. Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan 

5.761 22.620 282 72 

5. Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis 

1.908 22.620 282 24 

6. Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik 

3.225 22.620 282 40 

7. Fakultas Hukum 2.531 22.620 282 31 

Total 282 

 

 

3.3.4 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: 

a. Mahasiswa yang menyetujui untuk menjadi responden penelitian 

dengan mengisi formulir informed consent; 

b. Mahasiswa Fakultas Nonkesehatan yang sedang menempuh program 

sarjana di Universitas Lampung; 

c. Mahasiswa Fakultas Nonkesehatan yang telah berusiaا18≤اtahun.  

 

Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mahasiswa yang memberikan jawaban pada kuesioner secara tidak 

utuh atau lengkap; 

b. Mahasiswa yang tidak pernah menggunakan kosmetik pencerah 

kulit. 
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3.4 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan variabel yang dikaji 

meliputi pengetahuan mahasiswa mengenai penggunaan kosmetik pencerah 

kulit, sikap mahasiswa terhadap penggunaan kosmetik pencerah kulit, serta 

perilaku mahasiswa dalam penggunaan kosmetik pencerah kulit (Amruddin et 

al., 2022). 

 

 

3.5 Definisi Operasional 

 

 
Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 

Alat 

Ukur 
Pengukuran Hasil Ukur 

Skala 

Ukur 

Pengetahuan Hasil 

penginderaan 

seseorang 

terhadap objek 

tertentu yang 

membentuk 

dasar dalam 

menentukan 

tindakan 

(Pakpahan et 

al., 2021). 

Kuesioner Mengisi 

bagian 

kuesioner 

pengetahuan 

Jumlah skor 

jawaban benar 

dikategorikan 

menjadi: 

1. Baik 

(76-100%) 

2. Cukup baik 

(56-75%) 

3. Kurang baik 

(<56%) 

(Warsi et al., 

2022). 

Ordinal 

Sikap Respon internal 

seseorang 

berupa 

perasaan, 

penilaian, atau 

kecenderungan 

untuk setuju 

maupun tidak 

setuju terhadap 

suatu objek 

atau perilaku 

tertentu 

(Pakpahan et 

al., 2021). 

Kuesioner Mengisi 

bagian 

kuesioner 

sikap 

 

Skor total 

responden 

dikategorikan 

menjadi: 

1. Baik 

(76-100%) 

2. Cukup baik 

(56-75%) 

3. Kurang baik 

(<56%) 

(Warsi et al., 

2022). 

Ordinal 

Perilaku 

penggunaan 

kosmetik 

pencerah 

kulit 

Respon 

individu 

terhadap 

rangsangan dari 

lingkungannya 

(Pakpahan et 

al., 2021). 

Kuesioner Mengisi 

bagian 

kuesioner 

perilaku 

Frekuensi dan 

persentase 

jawaban 

responden 

pada setiap 

indikator 

perilaku. 

Nominal 
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3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan meliputi formulir informed consent dan kuesioner. 

Formulir informed consent berisi informasi terkait tujuan, manfaat, dan 

prosedur penelitian yang diberikan kepada calon responden untuk memperoleh 

persetujuan partisipasi. Kuesioner disusun berdasarkan indikator variabel 

penelitian, terbagi atas pertanyaan yang bersifat favourable dan unfavourable. 

Pertanyaan favourable menggambarkan hal-hal yang mendukung terhadap 

objek yang ingin diungkap, sedangkan pertanyaan unfavourable 

menggambarkan hal-hal yang bertentangan dengan objek yang diteliti 

(Widodo et al., 2023). Variabel dalam penelitian ini diukur dalam kuesioner 

yang terbagi menjadi 3 bagian sebagai berikut. 

a. Kuesioner Pengetahuan Kosmetik Pencerah Kulit 

Bagian pertama kuesioner memuat 10 pertanyaan yang bertujuan untuk 

menilai pengetahuan responden mengenai kosmetik pencerah kulit. Setiap 

responden diminta memberikan tanda centang pada pilihan jawaban yang 

dianggap paling tepat untuk setiap butir pertanyaan. Instrumen ini 

menggunakan skala Guttman dengan pilihan jawaban yang bersifat tegas, 

yaitu benar, salah, dan tidak tahu. Jawaban tidak tahu dikategorikan 

bersama dengan jawaban salah (Widodo et al., 2023). Skor minimal yang 

mungkin diperoleh adalah 0, sementara skor maksimal adalah 10. 

Persentase jawaban benar responden dihitung menggunakan rumus 

berikut: 

 

Skor=
Jumlah Skor yang diperoleh

Skor Maksimal
 ×100 % 

 

Berdasarkan jumlah skor yang diperoleh pengetahuan responden 

diklasifikasikan ke dalam tiga tingkatan, yaitu baik, cukup, dan kurang, 

dengan rincian sebagai berikut: 

1. Pengetahuan baik apabila didapatkan skor 76-100%; 

2. Pengetahuan cukup baik apabila didapatkan skor 56-75%; 

3. Pengetahuan kurang baik apabila didapatkan skor <56%. 

(Warsi et al., 2022). 
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b. Kuesioner Sikap Terhadap Kosmetik Pencerah Kulit 

Bagian kedua mencakup kuesioner yang digunakan untuk menilai sikap 

responden terhadap penggunaan kosmetik pencerah kulit, terdiri atas 10 

pertanyaan. Penilaian sikap menggunakan skala Likert dengan rentang 1-4, 

yang mencerminkan tingkat persetujuan dari sangat setuju hingga sangat 

tidak setuju. Responden memilih dari opsi sangat setuju, setuju, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju (Widodo et al., 2023). Skor terendah yang 

mungkin diperoleh responden adalah 10, sedangkan skor tertingginya 

adalah 40. Persentase skor sikap responden dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Skor=
Jumlah Skor yang diperoleh

Skor Maksimal
 ×100 % 

 

Berdasarkan total skor yang diperoleh sikap responden diklasifikasikan ke 

dalam tiga tingkatan, yaitu baik, cukup, dan kurang, dengan rincian 

sebagai berikut: 

1. Sikap baik apabila didapatkan skor 76-100%; 

2. Sikap cukup baik apabila didapatkan skor 56-75%; 

3. Sikap kurang baik apabila didapatkan skor <56%. 

(Warsi et al., 2022). 

c. Perilaku Penggunaan Kosmetik Pencerah Kulit 

Bagian ketiga berisi kuesioner yang digunakan untuk mengukur perilaku 

responden dalam penggunaan kosmetik pencerah kulit, terdiri atas 9 

pertanyaan. Pada bagian ini penilaian tidak menggunakan sistem skor, 

melainkan hasilnya disajikan dalam bentuk distribusi jawaban responden 

pada setiap pertanyaan. Data yang diperoleh menggambarkan 

kecenderungan perilaku responden terhadap penggunaan kosmetik 

pencerah kulit, meliputi frekuensi penggunaan, alasan pemakaian, sumber 

informasi, serta kehati-hatian dalam memilih produk. 
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Tabel 3.3 Blueprint Kuesioner Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Penggunaan 

Kosmetik Pencerah Kulit 

 

No. Variabel Indikator Nomor Soal 

1. Pengetahuan - Legalitas dan keamanan 

kosmetik pencerah kulit 

1, 2 

  - Kegunaan kosmetik pencerah 

kulit 

3, 4 

  - Kandungan kosmetik pencerah 

kulit 

5, 6 

  - Efek samping penggunaan 

kosmetik pencerah kulit 

7, 8 

  - Penyimpanan kosmetik pencerah 

kulit 

9, 10 

2. Sikap - Legalitas dan keamanan 

kosmetik pencerah kulit 

1, 2 

  - Tujuan penggunaan kosmetik 

pencerah kulit 

3, 4 

  - Kandungan kosmetik pencerah 

kulit 

5, 6 

  - Efek samping penggunaan 

kosmetik pencerah kulit 

7, 8 

  - Alasan pemilihan kosmetik 

pencerah kulit 

9, 10 

3. Perilaku - Membeli kosmetik pencerah 

kulit yang memiliki efek instan 

1 

  - Melakukan CEK KLIK pada 

kosmetik pencerah kulit yang 

digunakan 

2 

  - Jenis kosmetik pencerah kulit 

yang digunakan 

3 

  - Lama penggunaan kosmetik 

pencerah kulit 

4 

  - Frekuensi penggunaan kosmetik 

pencerah kulit dalam sehari 

5 

  - Alasan penggunaan kosmetik 

pencerah kulit 

6 

  - Sumber informasi produk 

kosmetik pencerah kulit 

7 

  - Tempat pembelian kosmetik 

pencerah kulit 

8 

  - Efek samping yang pernah 

dialami saat menggunakan 

kosmetik pencerah kulit 

9 

Sumber: diadaptasi dari Warsi et al., (2022); Zumarthana et al., (2024) 

 

 

3.6.1 Uji Instrumen Penelitian 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen 

penelitian mampu mengukur variabel yang hendak diteliti. Tujuan 

dari uji ini antara lain memastikan setiap pertanyaan mudah 
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dipahami, menghindari penggunaan istilah yang tidak umum, 

menambah butir pertanyaan yang dibutuhkan, serta menghapus item 

yang dianggap tidak relevan agar kuesioner menjadi lebih tepat 

sasaran. Validitas instrumen diuji menggunakan metode korelasi 

Pearson Product Moment, dan suatu item dianggap valid jika nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (Widodo et al., 2023). Nilai r tabel 

untuk 30 responden yaitu 0,361 maka item dalam kuesioner valid 

apabila nilai r hitung melebihi 0,361 (Anggraini et al., 2022). 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat konsistensi sebuah instrumen ketika 

digunakan beberapa kali dalam kondisi yang serupa. Tujuan 

pengujian reliabilitas untuk memastikan instrumen penelitian dapat 

dipercaya dalam menghasilkan nilai atau skor yang stabil. Suatu 

kuesioner dikatakan memiliki reliabilitas tinggi apabila hasil 

pengukurannya tetap relatif sama meskipun dilakukan oleh peneliti 

berbeda, pada waktu dan tempat yang berbeda (Widodo et al., 2023). 

Dalam pengujian reliabilitas digunakan ukuran yang dikenal sebagai 

koefisien Cronbach Alpha, dan instrumen dinyatakan reliabel apabila 

nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 yang menunjukkan 

konsistensi alat ukur dalam menghasilkan data (Anggraini et al., 

2022). 

 

 

3.7 Pengumpulan Data 

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer, yaitu data 

yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya melalui metode seperti 

observasi, wawancara, diskusi kelompok terarah, serta penyebaran kuesioner 

(Widodo et al., 2023). Pada penelitian ini, data primer dikumpulkan melalui 

pengisian kuesioner oleh responden yang terdiri dari mahasiswa aktif program 

sarjana fakultas nonkesehatan di Universitas Lampung. 
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3.8 Pengolahan Data 

 

Data yang terkumpul dari hasil pengisian kuesioner akan disusun dalam 

bentuk tabel menggunakan Microsoft Excel, kemudian diolah dan dianalisis 

menggunakan program statistik pada komputer. 

 

 

3.8.1 Editing 

 

Editing adalah tahap pemeriksaan dan perbaikan data kuesioner untuk 

memastikan jawaban yang diberikan responden telah lengkap, jelas, 

relevan, serta konsisten. Peneliti melakukan pengecekan terhadap 

keterbacaan, konsistensi, dan kelengkapan data yang telah diperoleh. 

Proses klarifikasi dilakukan untuk menilai apakah data yang 

dikumpulkan berpotensi menimbulkan kendala konseptual atau teknis 

saat analisis dilakukan, sehingga dapat dicegah munculnya bias dalam 

penafsiran hasil (Widodo et al., 2023). 

 

 

3.8.2 Coding 

 

Coding merupakan proses mengubah data berbentuk kalimat atau huruf 

menjadi data numerik. Tahap ini dilakukan agar proses analisis data 

menjadi lebih mudah dan efisien, serta mempercepat proses entri dan 

pemindahan data dari kuesioner ke dalam perangkat lunak pengolah data 

(Widodo et al., 2023). 

 

 

3.8.3 Processing 

 

Seluruh kuesioner yang telah terisi lengkap dan lolos tahap pemeriksaan 

serta proses coding selanjutnya akan dimasukkan ke dalam perangkat 

lunak pengolah data statistik untuk dilakukan proses entri dan analisis 

data (Widodo et al., 2023). 
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3.8.4 Cleaning 

 

Tahap cleaning dilakukan untuk memeriksa kembali data yang telah 

dimasukkan guna memastikan tidak terdapat kesalahan seperti data di 

luar jangkauan (out of range), ketidakkonsistenan logis, nilai yang 

ekstrem, data yang tidak terdefinisi, maupun data yang hilang. Proses ini 

penting untuk meminimalkan kesalahan yang mungkin muncul selama 

tahap entri data (Widodo et al., 2023). 

 

 

3.8.5 Tabulating 

 

Tabulating merupakan proses penyajian data dengan menggambarkan 

jawaban responden secara sistematis. Pada tahap ini, data 

dikelompokkan dan disusun dalam bentuk tabel sesuai dengan tujuan 

dan kebutuhan penelitian (Widodo et al., 2023). 

 

 

3.9 Analisis Data 

 

Analisis statistik dilakukan untuk menghasilkan informasi dari data yang telah 

diolah sehingga dapat diinterpretasikan dan ditarik kesimpulan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak pengolah data 

statistik pada komputer. 

 

 

3.9.1 Analisis Univariat 

 

Analisis univariat merupakan bentuk analisis statistik deskriptif yang 

digunakan untuk memberikan gambaran mengenai setiap variabel, baik 

variabel bebas maupun variabel terikat. Data dari kuesioner diproses dan 

ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, yaitu penyajian data 

dalam tabel yang dikelompokkan berdasarkan kelas atau kategori 

tertentu (Amruddin et al., 2022). 
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3.10 Alur Penelitian 

 

 
Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

 

3.11 Etik Penelitian 

 

Etik penelitian ini telah diajukan kepada Komisi Etik Penelitian Kesehatan 

Fakultas Kedokteran Universitas Lampung dan telah memperoleh surat 

keterangan persetujuan etik dengan nomor 273/UN26.18/PP.05.02.00/2026.   

Pembuatan proposal 

Seminar proposal 

Persetujuan Ethical Clearance 

Pengujian validitas dan reliabilitas 

kuesioner penelitian 

Pengisian formulir informed consent 

oleh responden 

Pengambilan data primer dengan 

formulir kuesioner 

Pengumpulan data 

Input data ke dalam software statistik 

Mengolah dan analisis data 

Penyusunan hasil penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pengetahuan, sikap, dan 

perilaku mahasiswa Program Sarjana Fakultas Nonkesehatan Universitas 

Lampung dalam penggunaan kosmetik pencerah kulit, diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Mayoritas mahasiswa memiliki pengetahuan kategori baik (77,66%), 

diikuti kategori cukup (18,44%) dan kurang (3,90%). Hal ini menunjukkan 

pemahaman yang memadai terkait penggunaan kosmetik pencerah kulit di 

kalangan mahasiswa nonkesehatan. 

2. Sebagian besar mahasiswa menunjukkan sikap yang baik (81,56%), 

dengan kategori cukup (17,38%) dan kurang (1,06%). Temuan ini 

mencerminkan kecenderungan mahasiswa untuk berhati-hati dalam 

menyikapi penggunaan produk pencerah kulit. 

3. Perilaku mahasiswa menunjukkan kesesuaian dengan tindakan yang 

dianjurkan. Sebagian besar responden tidak membeli produk dengan klaim 

efek instan (48,94%) dan rutin melakukan CEK KLIK sebelum 

penggunaan. Alasan utama penggunaan adalah untuk mencerahkan kulit 

(87,94%) dan mengatasi kulit belang (66,31%), sedangkan pembelian 

paling banyak dilakukan melalui toko online (51,06%) dengan media 

sosial sebagai sumber informasi utama (48,94%). Meskipun mayoritas 

responden tidak mengalami efek samping (52,13%), sebagian lainnya 

masih melaporkan keluhan seperti jerawat (28,72%) dan iritasi atau 

kemerahan (15,96%). 
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5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan mengombinasikan kuesioner dengan 

metode lain, seperti pendekatan kualitatif untuk memperoleh data yang 

lebih mendalam dan akurat. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain analitik agar dapat 

mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi perilaku penggunaan kosmetik 

pencerah kulit. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada masyarakat umum 

atau wilayah tertentu agar hasil penelitian lebih representatif dan dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. 
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